









A. Kajian Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian tentang efektivitas pembelajaran yang menjadi fokus kajian ini 
dengan variabel kemampuan metakognisi, efikasi diri, motivasi siswa, dipahami 
bukan merupakan penelitian yang baru, bahkan mungkin terkesan tidak populer dan 
out of date. Produk penelitian dalam bidang pendidikan dari segala metode analisis, 
pendekatan, jenis dan fokus dihasilkan secara masif sebagai fakta konkret dinamisasi 
dunia pendidikan. Fungsi kajian pustaka sebagai upaya mempertegas tingkat 
orisinalitas dan kebaruan (novelty) perlu untuk disajikan untuk melihat posisi 
penelitian yang akan dilakukan. Kajian penelitian terdahulu juga dapat difungsikan 
untuk membuat peta litetarur penelitian. Kajian terhadap hasil penelitian akan 
dilakukan secara sistematis secara tematik mulai dari efektivitas pembelajaran, 
metakognisi, efikasi diri, motivasi dan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 
Kajian penelitian terdahulu berkaitan dengan tema efektivitas pembelajaran 
dalam pendidikan agama Islam sebagai ruang rumpun mata pelajaran Al-Islam dan 
Kemuhammadiyah telah banyak dilakukan. Namun dalam beberapa penelitian 
tersebut, efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam masih menyoroti 
penggunaan media, model, metode dan aspek manajerial. Penelitian dengan judul 
“Kepemimpinan Guru dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI” dengan 
pendekatan studi pustaka tersebut lebih menyoroti aspek kepemimpinan guru sebagai 
faktor yang dapat merealisasikan efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam 
(Nasution, 2016). 
Penelitian kedua yang menghubungkan efektivitas pembelajaran dengan aspek 
manajerial mengambil judul “Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Melalui Manajemen Kelas” yang mendeskripsikan tentang 
manfaat School Based Manajemen (SBM/MBS) dalam implementasi proses 
pembelajaran yang bersifat mandiri. Keberlanjutan konsep tersebut tergambar pada 
konteks aplikasi pembelajaran berbasis manajemen kelas dengan beberapa fungsi 
yaitu:   pertama,  kegiatan   berbasis   akademik   yang   meliputi   planning   atau  
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perencanaan, actuating atau pelaksanaan dan penilaian pembelajaran atau 
learning evaluation;  kedua,  berbasis  pada  kegiatan  yang  bersifat  administratif  
berkaitan dengan aspek prosedural dan organisasional seperti penataan ruang kelas, 
pengelompokan  siswa,  pelaksanaan  test  dan  pelaporan.  Penelitian  dengan  jenis 
library   research   ini   menyimpulkan   bahwa   hambatan   yang   ditemui   dalam 
peningkatan efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam antara lain kurangnya 
fasilitas, media, kondisi ekonomi, dan lingkungan siswa (student environment). 
Solusinya yang terdeskripsi pada kesimpulan penelitian menyinggung tentang 
pemberian motivasi (Romdloni, 2018). 
Hasil penelitian tentang pemanfaatan media untuk efektivitas pembelajaran PAI 
dapat dicermati pada judul: “Efektivitas Pembelajaran PAI Menggunakan Media 
Power Point dengan Video Muhasabah di  Kelas 5 SDIT  Iqra’  Kota  Bengkulu”. 
Tulisan ini menjelaskan dengan metode penelitian model formatif evaluation yang 
bertujuan  untuk  apa  yang  harus  ditingkatkan  dan  direvisi  agar  produk  yang 
digunakan lebih bersifat efektif dan efisien. Hasil pokok penelitian menyimpulkan 
tiga hal: (1). Pelaksanaan perlu menyiapkan tiga komponen yaitu guru, siswa dan 
perlengkapan; (2). Hambatan terletak pada penguasaan power point yang kurang 
serta sarana pendukung yang tidak masksimal; dan (3). Peningkatan yang diperoleh 
atas prestasi belajar pada rerata 0,7 (Sutarno, 2018). 
Berkaitan dengan aspek indikator efektivitas pembelajaran seperti hasil belajar, 
beberapa penelitian telah dilakukan antara lain: (1). “Efektivitas Penggunaan Media 
Pembelajaran Flip Book Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti di SMA Negeri 4 Bandung”; (2). “Efektivitas CD Interaktif dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  
SMP”;  (3).  “Efektivitas  Model  Pembelajaran  Numbered-Head  Together (NHT) 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Akhlaq Kelas X (Studi Quasi 
Eksperimen di Kelas X MIPA SMAN 7 Bandung). Penelitian pertama, dengan 
pendekatan kuantitatif dengan metode eskperimen, dengan sampel 36 siswa kelas X 
MIA 4 dan 33 siswa kelas XI MIA 5, memberikan gambaran bahwa media 
pembelajaran Flip Book berdasarkan uji hipotesis tidak memiliki perbedaan antara 
hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukan dalam proses 
penelitian. Berkaitan dengan hasil riset kedua dan ketiga dengan jenis penelitian
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yang sama yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model Quasi 
Experiment Desaign. Deskripsi hasil tiga penelitian tersebut menjelaskan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar siswa, didasarkan pada uji hipotesis yang dihasilkan (Budi 
& Kosasih, 2015; Wahyuliani, Supriadi & Anwar, 2016; Zaakiyah, Asyafah & 
Supriadi, 2017). 
Penelitian dengan judul “ Pembelajaran Berbasis Student Centered Learning 
pada Materi Pendidikan Agama Islam”,  yang merupakan hasil penelitian dengan 
jenis library research, meskipun secara implisit pada deskripsi kesimpulan 
menjelaskan peranan guru, namun fokus kajian lebih pada peranan model 
pembelajaran  pendidikan  agama  Islam  (Trinova,  2013).  Penggunaan  pendekatan 
yang sama yaitu berbasis pustaka, penelitian tentang “Menciptakan Pembelajaran 
yang Efektif dan Berkulitas” menjelaskan pembelajaran yang efektif, yaitu 
pembelajaran yang dapat mencapai tujuan belajar siswa. Penelitian ini juga 
mendeskripsikan tentang model pembelajaran efektif mencakup empat hal: kualitas 
pembelajaran, tingkat pembelajaran yang memadai, ganjaran/reward dan waktu. 
Namun  demikian  penelitian  tidak  secara  tegas  dihubungkan  dengan  pendidikan 
agama Islam (Setyosari, 2014). 
Berkaitan dengan pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan sendiri 
sebagai bagian dari rumpun pendidikan agama Islam lebih mengarah kepada tema- 
tema pendidikan karakter dan nilai. Penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter 
dalam Pembelajaran Ismuba (Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Purbalingga”, menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif dan jenis deskriptif berbasis penelitian lapangan, 
dengan model analisis triangulasi. Hasil penelitian mendeskripkan  bahwa 
pelaksanaan pendidikan karakter dilaksanakan melalui lima tahapan, yang salah 
satunya berkaitan dengan evaluasi pembelajaran mencakup ranah kognitif, afektif 
dan   psikomotorik   (Wibowo,   2017).    
Judul penelitian tentang “Optimalisasi Pendidikan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (ISMU) di Sekolah Muhammadiyah”, dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan   jenis  field research, berbasis pada model analisis 
Miles dan Huberman menjelaskan bahwa penerapan kurikulum yang tepat dapat 
memaksimalkan pembelajaran dan didukung oleh dimensi praktik langsung di 
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sekolah, seperti salat dhuha, salat berjamaah dan budaya akhlaq yang baik 
(Setyawan  dan  Wantini,  2018).  Penelitian  dalam  konteks peningkatan  hasil belajar 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, diulas dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar  
Mata Kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan pada Mahasiswa Kelas A Pendidikan    
Guru    Sekolah    Dasar    di    STKIP    Muhammadiyah    Enrekang Melalui   Metode   
Pemberian   Kuis   Disertai   Dengan   Umpan   Balik”. Meskipun penelitian ini 
sasarannya mahasiswa, secara eksplisit hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
kuis dengan umpan balik dapat meningkatkan hasil belajar. Jenis penelitian judul 
tersebut menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), dengan jumlah sebanyak 31 
mahasiswa sebagai peserta. Hasil penelitian secara implisit dengan menggunakan 
metode kuis berbasis pemberian umpan balik dapat meningkatkan frekuensi 
kehadiran, keaktifan dan kesanggupan dalam proses pembelajaran Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (Elhami, 2016).  
Adapun penelitian dengan fokus pemanfaatan media dapat dirujuk pada judul 
“Peran Media ICT pada Pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dan 
Penggunaanya di SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto”. Penelitian dengan pendekatan 
kualitatif dengan field research, deskripsi hasilnya menjelaskan bahwa media ICT 
memiliki peranan yang signifikan sebagai alat bantu/media guru dalam pembelajaran. 
Meskipun tidak secara terang menjelaskan tentang efektivitas pembelajaran, namun 
berdasarkan hasil penelitian dapat diarahkan pada konteks tersebut (Lenggono, 2019). 
Berdasarkan deksripsi penelitian terdahulu pada konteks Efektivitas pembelajaran, 
banyak dikaitkan dengan pemanfaatan media, model dan metode pembelajaran.  
Adapun  yang berkaitan  dengan  motivasi  dalam  pembelajaran  PAI sebagai  rumpun  
mata  pelajaran  al-Islam  dan  Kemuhammadiyahan,  lebih menekankan motivasi 
sebagai variabel dependent (dipengaruhi). Beberapa penelitian yang lain berkaitan 
erat dengan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan sebagai wahana dalam pendidikan 
karakter. 
Penelitian terdahulu tentang metakognisi, efikasi diri (self efficacy) dan 
motivasi banyak ditemukan pada dimensi pembelajaran. Penelitian dalam bidang 
pendidikan agama Islam terkait dengan efikasi diri, dapat dirujuk pada judul 
“Orientasi Religiusitas dan Efikasi Diri dalam Hubungannya dengan Kebermaknaan 
Pendidikan Agama Islam pada Mahasiswa IAIN Palopo”. Penelitian dengan 
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pendekatan kuantitatif ini, dengan sampel sebanyak 75 mahasiswa, mendeskripsikan 
bahwa orientasi religiusitas dan efikasi diri berhubungan kuat dengan kebermaknaan 
pendidikan agama Islam (Thaha dan Rustan, 2017). 
Penelitian dengan dua variabel yaitu efikasi diri dan kemampuan metakognisi 
dapat dirujuk pada judul artikel: “Hubungan Efikasi Diri dan Kemampuan 
Metakognisi dengan Penguasaan Konsep Kimia Menggunakan Model Simayang”. 
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi ini  menjabarkan 
tentang signifikasi, kuat dan positif pengaruh efikasi diri dan metakognisi terhadap 
penguasaan konsep kimia, didasarkan pada hasil olah data instrumen dengan 29 
siswa sebagai sampel (Suyanti, Suyono dan Efkar, 2016). Penelitian ini secara 
eksplisit tidak berkaitan dengan pembelajaran pendidikan agama Islam dan Al -Islam 
dan Kemuhammadiyahan pada khususnya, namun variabel yang menjadi objek 
penelitian secara teoretis dapat diterapkan dalam pendidikan agama Islam atau Al- 
Islam dan Kemuhammadiyahan. 
Merujuk pada deskripsi di atas, penelitian-penelitian dengan variabel 
metakognisi, efikasi diri dan motivasi secara umum dapat ditemukan pada penelitian 
mata pelajaran seperti matematika, IPA dan mata pelajaran berbasis umum lainnya. 
Beberapa judul penelitian tersebut antara lain: 1. Pengaruh Efikasi Diri, Harga Diri 
dan  Motiovasi  terhadap  Hasil  Belajar  Matematika  Peserta  Didik  Kelas  X  SMA 
Negeri 1 Bulupoddo Kab. Sinajai (Wahdania, Rahman dan Sulasteri, 2017); 2. Peran 
Efikasi diri dan Motivasi Belajar dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan (Monika dan Adman, 2017). Kedua penelitian tersebut secara 
eksplisit   mendeskripsikan   bahwa   efikasi   dirid   an   motivasi   belajar   dapat 
meningkatkan  hasil  belajar  siswa  yang  merupakan  indikator  efektivitas 
pembelajaran. Hasil penelitian berkaitan dengan varibel motivasi dapat dirujuk pada 
judul penelitian   “Efektivitas   Model   Problem   Based   Learning   pada   
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di 
SMA Negeri 1 Pandaan”. Adapun posisi motivasi dalam penelitian ini ditempatkan 
sebagai variabel dependent.  Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif,  
dengan  model random  sampling,  jumlah  sampel  89  siswa,  menjelaskan  bahwa  
pembelajaran berbasis masalah  (problem  based  learning)  efektif  dalam  
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran pendidikan agama Islam 
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(Novita, Hadi & Syaifullah, 2019).   Penelitian   lain   yang   memposisikan   motivasi   
belajar   sebagai   variabel dependent  dapat  dicermati  pada  judul  “Inovasi  dalam  
Pembelajaran  Pendidikan Islam: Efektivitas Penggunaan Fun Card sebagai Media 
Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi Belajar, Keaktifan Diri, dan Hasil 
Belajar Peserta Didik”. Hasil penelitian berbasis kuantitatif dengan penggunaan Fun 
Card pada kelompok eksperimen terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi 
belajar, keaktifan diri dan hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama 
Islam (Aminah, 2016). 
Penelitian yang memposisikan motivasi sebagai variabel independen dapat 
ditemukan pada judul “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestas Belajar Siswa 
pada  bidang studi  Sejarah  Kebudayaan  Islam  (SKI)  di  MTs  Negeri  19  Jakarta. 
Penggunaan SKI sebagai kajian penelitian tedahulu karena SKI merupakan rumpun 
pendidikan agama Islam. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 60 siswa. Hasil penelitian menjelaskan motivasi belajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian korelasional ini memposisikan motivasi 
sebagai  variabel  yang  memberikan  pengaruh  (varibel  independen)  (Mutmainah, 
2014). Judul penelitian “Pengaruh Adversity Quotient, Regulasi Diri dan Efikasi 
Diri Terhadap Motivasi Berpretasi Siswa KKO SMP Negeri 13 Yogyakarta” 
mengambil   fokus  pada   wilayah   bidang  olahraga.   Penelitian  ini   menjelaskan 
kontribusi  adversity  quetient  sebesar  44,6  persen,  regulasi  mandiri  sebesar  47,8 
persen dan self efficacy atau efikasi diri sebesar 49,2 persen. Hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa faktor variabel efikasi diri berperan dalam kontribusi terhadap 
motivasi berprestasi. Penelitian ini melihat motivasi sebagai hasil atau dampak atas 
adanya variabel efikasi diri siswa (Kusumawati, 2018). 
Deskripsi penelitian dengan judul “Relationship between Metacognition, 
Motivation, Locus of Control, Self-Efficacy, and Academic Achievement”, 
menjelaskan dengan 108 responden penggunaan instrumen berupa angket, ada 
hubungan metakognisi, motivasi, kontrol lokus (pusat kendali) dan rata-rata 
akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metakognisi dan variabel 
kepribadian yang meliputi  self-effikasi dan locus of control berhubungan dengan 
prestasi akademik (Landine & Stewart, 1998). Penelitian yang menggunakan 
instrinsic  motivation  dan  self-efficacy  sebagai  variabel,  menghubungkan  dengan
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gamification pedagogy. Penelitian ini menjelasakan bahwa gamification dengan 
metode experential learning theory (ELT) dapat meningkatkan motivasi instrinsik 
dan efikasi diri. Hasil ini didasarkan pada olah data wawancara atas 96 siswa yang 
menjadi responden penelitian (Banfield & Wilkerson, 2014).  
Kesimpulan  hasil  penelitian  yang  medeskripsikan  tentang  dampak  efikasi 
diri, pencapaian prestasi dan metakognisi terhadap motivasi akademik merupakan 
intisari  judul  penelitian  tentang  “Self-Efficacy,  Achievement  Goals,  and 
Metacognition as Predicators of Academic Motivation”. Meskipun responden yang 
digunakan penelitian ini adalah mahasiswa, namun secara tegas variabel yang 
digunakan dalam penelitian menjelaskan pengaruhnya. Pencapaian prestasi dan 
metakognisi  sebagai  variabel  predictor  secara  bersama-sama  memiliki  pengaruh 
yang  signifikan  terhadap  motivasi  akademik  (Al-Baddareen,  Ghaith,  &  Akour, 
2015). 
Metakognisi, motivasi dan emosi sebagai kontributor pada model pembelajaran 
Self Regulated Learning (SRL) merupakan salah satu fokus penelitian yang  sudah  
dilakukan.  Riset  ini  menggunakan  118  siswa  sebagai  responden penelitian, dengan 
instrumen berupa kuesioner yang berisi manajemen/pengaturan diri dalam proses 
penyelesaikan dan memecahkan tugas yang diberikan dengan treatman dan 
perlakukan pada masing-masing kelompok responden . Hasil kesimpulan   penelitian   
menjelaskan   bahwa   regulasi   diri   berkaitan   dengan metakognitif menunjukkan 
kinerja baik, sedangkan pada regulasi diri dengan aspek motivasi emosional juga 
menunjukkan kinerja baik  (Tzohar-Rozen & Kramarski, 2014).  
Karya penelitian dengan pendekatan studi pustaka dengan judul “Manajemen 
Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar Mengajar” membahas tentang 
unsur yang dapat mendorong efektivitas proses pembelajaran yang meliputi 
perencanaan, pengarahan, pengaturan kelas, komunikasi dan kontrol. Unsur yang 
menjadi penghambat adalah guru dengan kecenderungan menampilkan sisi negatifnya 
yaitu pembelajaran yang tidak bervariasi, otoriter, pengetahuan tentang karateristik 
siswa yang kurang. Tulisan ini memberikan kesimpulan bahwa untuk meningkatkan 
efektivitas proses belajar mengajar diperlukan adanya persiapan, penggunaan metode 
yang bervariatif serta menggunakan pendekatan yang pluralistik dalam pembelajaran
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(Erwinsyah, 2017). Pembahasan hasil tinjauan studi pustaka tentang efektivitas 
pembelajaran  pada  tulisan  yang  berjudul  “Konsep  dan  Indikator  Pembelajaran 
Efektif” menjelaskan ada lima komponen sebagai indikatornya. Efektivitas 
pembelajaran sejalan dengan kualitas pembelajaran paling tidak memiliki respons 
peserta didik yang baik, aktivitas belajar yang baik serta hasil belajar yang baik 
(Yusuf, 2018).  
Kajian tentang efektivitas pembelajaran, seperti yang telah disinggung pada 
deskripsi awal, banyak dikaitkan dengan penggunaan model, metode, teknik dan 
strategi pembelajaran. Penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran dengan 
Game   Edukasi  terhadap   Minat   Belajar   Siswa   (Studi   Kasus  SMP  Negeri  2 
Gunungwungkal Pati). Menggunakan bahasa inggris sebagai mata pelajaran yang 
diukur, dengan metode penelitian experimen, data penelitian menunjukkan bahwa 66 
persen siswa mempunyai minat yang tinggi, sedangkan 33 persen mempunyai minat 
yang sedang. Penelitian ini secara eksplisit menjelaskan bahwa efektivitas 
pembelajaran  juga  dapat  dilihat  bukan hanya  pada  prestasi  hasil  belajar,  namun 
secara sederhana juga pada minat siswa dalam pembelajaran (Chrisnanda, 2017). 
Berkaitan dengan penilitian tentang Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, beberapa 
penelitian yang dihasilkan banyak mengambil tempat pada perguruan tinggi 
Muhammadiyah (PTM). Misalnya penelitian tentang (1) “Rekontruksi Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (AIK) PTM sebagai Praksis Pendidikan Nilai” (Arifin, 2015), 
(2) “Peran Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam Meningkatkan 
Perilaku Keberagamaan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik” (Amirudin, 
2016), (3) “Persepsi Mahasiswa terhadap Mata Kuliah Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (AIK), (4) “Internalisasi Nilai-nilai AIK bagi Mahasiswa”, 
sebagai fokus penelitiannya (Faridi, 2010), yang keseluruhan tema penelitian 
mendeskripsikan secara konkret kontribusi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dalam 
pendidikan dan internalisasi nilai dalam proses pelaksanaan pembelajarannya bagi 
mahasiswa. 
Uraian-uraian hasil review literatur di atas, secara tipologi yang mengacu 
pada judul secara ekplisit dapat ditentukan fokus scope (cakupan) penelitian. Hal ini 
perlu dilakukan sebagai upaya untuk melihat posisi rencana penelitian yang akan 
dilakukan dengan penelitian yang telah dihasilkan. Berdasarkan review di atas, maka
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dapat ditentukan scope masing-masing literatur penelitian  dalam tabulasi sebagai 
berikut yang nantinya difungsikan untuk membuat rancang bangun peta kepustakaan 
yang dihubungkan dengan pertanyaan penelitian. Disamping penentuan scope, 
tahapan untuk pembuatan peta kepustakaan juga ditentukan koding sebgai upaya 
menyenderhanakan gambar rancang bangunnya sehingga dapat dilihat lebih 
sederhana. Adapun hasil proses tahapan tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 1. 
Klasifikasi Koding Berdasarkan Scope Literatur Review 
 
Judul Penelitian Scope Koding 
1.    Kepemimpinan Guru dalam Meningkatkan 
Efektivitas Pembelajaran PAI (Nasution, 2016) 
Efektivitas pembelajaran dan 
Kepemimpinan (manajemen leadership) 
I 
2.    Peningkatan Efektivitas Pembelajarn 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Melalui 
Manajemen Kelas (Romdloni, 2018) 
Efektivitas pembelajaran dan Manajemen  
I 
3.    Efektivitas Pembelajaran PAI Menggunakan 
Media Power Point dengan Video Muhasabah di 
Kelas 5 SDIT Iqra’ Kota Bengkulu (Sutarno, 
2018) 




4.    Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran 
Flip Book Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMA 
Negeri 4 Bandung (Wahyuliani, Supriadi dan 
Anwar, 2016) 





5.    Efektivitas CD Interaktif dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa SMP (Budi dan kosasih, 
2015) 




6.    Efektivitas Model Pembelajaran Numbered- 
Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa pada Materi Akhlaq Kelas X (Studi 
Quasi Eksperimen di Kelas X MIPA SMAN 7 
Bandung (Zaakiyah, Asyafah dan Supriadi, 2017 





7.    Pembelajaran Berbasis Student Centered 
Learning pada Materi Pendidikan Agama Islam 
(Trinova, 2013) 








9.    Manajemen Kelas dalam Meningkatkan 
Efektivitas Proses Belajar Mengajar  (Erwinsyah, 
2017) 
Efektivitas Pembelajaran dan Manajemen  
I 




11.  Efektivitas Pembelajaran dengan Game Edukasi 
terhadap Minat Belajar Siswa (Studi Kasus SMP 
Negeri 2 Gunungwungkal Pati) (Chrisnanda, 
2017) 




12.  Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 
Ismuba (Al-Islam, Kemuhammadiyahan dan 
Bahasa Arab) Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 1 Purbalingga (Wibowo, 2017). 




13.  Optimalisasi Pendidikan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (AIK) di Sekolah 
Muhammadiyah (Setyawan dan Wantini, 2018). 




14.  Meningkatkan Hasil Belajar  Mata Kuliah Al- 
Islam dan Kemuhammadiyahan pada Mahasiswa 
Kelas A Pendidikan Guru Sekolah Dasar di STKIP 
Muhammadiyah Enrekang 
Melalui  Metode Pemberian Kuis  Disertai Deng 
an  Umpan Balik (Elhami, 2016) 









dan Kemuhammadiyahan dan Penggunaanya di 
SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto (Lenggono, 
2019) 
Pembelajaran  
16.  Rekontruksi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
(AIK) PTM sebagai Praksis Pendidikan Nilai 
(Arifin, 2015) 




17.  Peran Pendidikan Al-Islam Dan 
Kemuhammadiyahan Dalam Meningkatkan 
Perilaku Keberagamaan Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Gresik” (Amirudin, 2016) 




18.  Persepsi Mahasiswa terhadap Mata Kuliah Al- 
Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK): 
Internalisasi Nilai-nilai AIK bagi Mahasiswa” 
(Faridi, 2010) 




19.  Orientasi Religiusitas dan Efikasi Diri dalam 
Hubungannya dengan Kebermaknaan 
Pendidikan Agama Islam pada Mahasiswa IAIN 
Palopo (Thaha dan Rustan, 2017). 
Efikasi diri dan Pendidikan Agama Islam  
III 
20.  Hubungan Efikasi Diri Dan Kemampuan 
Metakognisi dengan Penguasaan Konsep Kimia 
Menggunakan Model Simayang (Suyanti, Suyono 
dan Efkar, 2016). 




21.  Pengaruh Efikasi Diri, Harga Diri dan Motivasi 
terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas X SMA Negeri 1 Bulupoddo Kab Sinajai 
(Wahdania, Rahman dan Sulasteri, 2017) 
Efikasi Diri, Motivasi dan Efektivitas 
Pembelajaran (Hasil Belajar) 
 
IV 
22.  Peran Efikasi diri dan Motivasi Belajar dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan (Monika dan Adman, 2017). 
Efikasi Diri, Motivasi dan Efektivitas 
Pembelajaran (Hasil Belajar) 
 
III 
23.  Efektivitas Model Problem Based Learning pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar di SMA Negeri 1 
Pandaan (Novita, Hadi dan Syaifullah, 2019) 
Model Pembelajaran dan Motivasi  
III 
24.  Efektivitas Penggunaan Fun Card sebagai Media 
Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar, Keaktifan Diri, dan Hasil Belajar Peserta 
Didik (Aminah, 2016) 
Media Pembelajaran dan Motivasi  
III 
25.  Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestas 
Belajar Siswa pada bidang studi Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Negeri 19 
Jakarta (Mutmainah, 2014). 




26.  Pengaruh Adversity Quotient, Regulasi Diri dan 
Efikasi Diri Terhadap Motivasi Berpretasi Siswa 
KKO SMP Negeri 13 Yogyakarta (Kusumawati, 
2018) 
Efikasi Diri dan Motivasi  
III 
27.  Relationship between Metacognition, 
Motivation, Locus of Control, Self-Efficacy, and 
Academic Achievement (Landine & Stewart, 
1998) 
Metakognisi, Efikasi Diri, Motivasi dan 




28.  Self-Efficacy, Achievement Goals, and 
Metacognition as Predicators of Academic 
Motivation (Al-Baddareen, Ghaith, & Akour, 
2015). 
Metakognisi, Efikasi Diri dan Prestasi 
Akademik (Efektivitas Pembelajaran) 
 
IV 
29.  Metacognition, Motivation, and Emotions: 
Contribution of Self-Regulated Learning to 
Solving Mathematical Problems (Tzohar-Rozen 
& Kramarski, 2014) 
Metakognisi, Motivasi dan Self Regulated 
Learning (Efektivitas Pembelajaran) 
 
IV 
30.  Increasing Student Intrinsic Motivation and Self- 
Efficacy through Gamification Pedagogy 
(Banfield & Wilkerson, 2014) 





Berdasarkan hasil koding di atas, maka dapat difungsikan untuk 
menghubungkan masing-masing scope judul penelitian terafiliasi dengan rumusan 
masalah peneltiaian.   Penentuan   afiliasi masing-masing koding pada rumusan 
masalah penelitian tentu tidak lepas atas cakupan judul peneltian yang telah tereview 
24 
 
di atas.  Berdasarkan rancang bangun peta kepustakaan maka posisi judul penelitian 
yang akan dilakukan berlandaskan pada hasil kajian litertur yang dilakukan, maka 


























Peta Kepustakaan Penelitian Terdahulu diadaptasi dari Konsep Creswell (2015) 
 
 
Berdasarkan bangunan peta kepustakaan di atas dan merujuk pada rumusan 
masalah penelitian, maka judul penelitian dapat susun. Rancang bangun judul 
penelitian tentu berdasar prinsip novelty atau proposisi sebagai bentuk konkret 
manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan. Kontruksi atau 
susunan judul penelitian merupakan bentuk refleksi terhadap peta kepustakaan yang 
ada sebagai bagian dari proses generalisasi review kepustakaan yang dihasilkan 




B. Kajian Teori 
 
1. Efektivitas Pembelajaran 
 
Asal kata efektivitas secara etimologi yaitu “efektif” dalam bahas Indonesia 
atau “effectiviness” dalam kosakata bahasa inggris, dimaknai sebagai kesimpulan 
yang dihasilkan atau hasil akhir yang diperoleh. Imbuhan menjadi kata efektivitas 
berdasarkan pada hasil sebuah proses yang dilakukan (KBBI, 2008:352). Efektivitas 
secara terminologi dimaknai sebagai keterlaksanaan tugas, tercapainya tujuan baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif (Komariah dan Triana, 2010; Mulyasa, 2011; 
Syarif, 2015). Berdasarkan deskripsi tersebut, efektivitas secara sederhana dapat 
dimaknai sebagai simbolisasi orientasi proses pembelajaran yang dapat dicapai dan 
wujudkan. 
Pengertian pembelajaran sendiri tergantung dalam sudut pandang yang 
digunakan, apakah behaviorisme, teori kognitif, konstrutivisme atau humanisme. 
Mengacu pada hal tersebut, pemaknaan pembelajaran (instruction) dalam penelitian 
ini  lebih  pada  konstruktivisme  yang memaknai  sebagai  proses  yang aktif  dalam 
membentuk   pengetahuan   yang   didasari   pada   pengalaman   dan   asumsi-asumsi 
(Mergel, 1998; Hamzah, 2009). Pemaknaan terhadap pembelajaran di samping 
tergantung pada sudut pandang pendekatan, juga dipengaruhi oleh perspektif masing- 
masing tokoh dari Gagne hingga Bloom. Berdasarkan beberapa definisi para ahli 
bidang pendidikan, setidaknya pembelajaran mengandung unsur perubahan berkaitan 
dengan   tingkah   laku,   pengetahuan,   kompetensi   dan   lainnya   (Sihes,   2008a), 
perubahan perilaku yang berkembang yang dihasilkan dari praktik pengalaman 
(Schunk, 2004), pembelajaran (instruction) merupakan proses sinergisitas antara 
teaching dengan learning (Darmawan, 2011; Ing, 2012), yang didukung oleh 
komponen-komponen  pembelajaran  dari  yang  bersifat  hard  seperti  siswa  hingga 
yang bersifat soft seperti rumusan tujuan, materi dan lainnya (Pane & Dasopang, 
2017). 
Berdasarkan pada pengertian efektivitas dan pembelajaran secara parsial di 
atas, maka dapat dimaknai bahwa arti efektivitas pembelajaran sebagai satu kesatuan 
kata adalah ketercapaian atau terwujudnya perubahan tingkah laku, pengetahuan dan 
kompetensi siswa. Kesimpulan ini sejalan dengan makna pendidikan yang tertuang 
pada pasal 1 ayat 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003. 
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Pembelajaran adalah satu kesatuan kegiatan belajar mengajar yang 
menggambarkan interaksi berbagai unsur yang ada dalam proses pendidikan 
khususnya siswa dan guru. Efektivitas pembelajaran secara sederhana tidak akan bisa 
terwujud tanpa ada sinergi antara siswa dan guru. Masing-masing pihak, siswa dan 
guru, harus dapat memahami perannya masing-masing agar efektivitas pembelajaran 
dapat diwujudkan. Fakta ini tidak bisa dilepaskan dari posisi keduanya sebagai unsur 
esensial dan fundamental dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Kegagalan 
hubungan   yang  sinergis  atas  keduanya   bukan  saja  tidak  dapat  mewujudkan 
efektivitas pembelajaran,  namun juga  dapat  berpengaruh  pada  rendahnya  tingkat 
aktivitas pembelajaran (Frymier & Houser, 2000; Lessard, Poirier, & Fortin, 2010; 
Roorda, Koomen, Spilt, & Oort, 2011; Spilt, Koomen, & Thijs, 2011).  
Pengukuran dimensi efektivitas pembelajaran terkait dengan tiga ranah 
kemampuan yang  merupakan domain proses pembelajaran yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik (Hoque, 2016). Meskipun banyak perkembangan pandangan tentang 
tingkatan kemampuan pada tiga ranah tersebut beserta pengembangannya yang 
ditandai lahirnya istilah taxonomy bloom revised, sejalan dengan kemunculan tokoh- 
tokoh seperti Marzarno, Anderson dan Krathwol, Cangelosi, Sönmez, ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik masih menjadi acuan utama domain efektivitas proses 
pembelajaran (Darmawan, 2013; Irvine, 2017; Sönmez, 2017; Wilson, 2013) . 
Aspek kognitif adalah konsep berfikir yang berkembang secara bertahap 
berkaitan dengan kamampuan individu dalam menghubungkan, menilai dan 
menganalisis. Perkembangan kognitif secara umum didasarkan pada teori Piaget 
identik dengan beberapa fase meliputi empat tahapan yaitu pertama, sensori motorik 
pada anak umur nol tahun sampai umur dua tahun;   kedua, tahapan yang disebut 
praoperasional, yang ada pada era anak umur dua hingga tujuh tahun; ketiga, 
operasional konkret, yang dialami pada umur tujuh hingga sebelas tahun; dan 
keempat, operasional formal pada usia 11-15 tahun (Barrouillet, 2015; Cherry, 2019). 
Fase keempat khususnya pada umur 13-15 tahun yang merupakan domain siswa 
sekolah   menengah   pertama (SMP),  yaitu   kemampuan   operasional   formal, 
kemampuan kognitif lebih fokus pada aspek untuk berfikir sistematis, memecahkan 
masalah, menganalisis pada konteks taksonomi Bloom masuk kategoresasi C4-C6, 




Gambar 3. Taksonomi Bloom Ranah Kognitif (Gunawan & Palupi, 2016) 
Ranah afektif yang merupakan kemampuan dalam aspek sikap, minat, konsep 
diri, dan nilai (Yasin, 2013; Arifin, 2019). Ranah afektif merupakan dimensi 
pembelajaran yang berkaitan dengan lingkungan belajar (learning environment) 
sebagai media untuk pelaksanaan pengembangan nilai, etika dan estetika. Krathwol 
memberikan tingkatan pembelajaran afektif (affective learning) (Allen and Friedman, 




Krathwohl’s Taxonomy of Affective Learning (Allen and Friedman, 2010) 
 
 
Sejalan dengan di atas, Neuman’s Taxonomy juga memberikan konsep berkaitan 
dengan affective learning yang terdiri atas lima yaitu identification, clarification, 









Kedua  tasonomi  tersebut  secara  eksplisit  menjelaskan  bahwa  esensi  dari ranah 
afektif adalah charaterization atau karakteristik. Adapun karakteristik kemampuan afektif 
meliputi empat aspek yaitu sikap, minat, nilai dan konsep diri (Basrowi, 2012). Ranah 
afektif merupakan dimensi esensial yang digunakan dalam penilaian hasil belajar 
pendidikan agama Islam, tidak hanya di sekolah tetapi juga perguruan tinggi (Darmadji, 
2011; Saftari & Fajriah, 2019; Sunarmi dan Samarinda, 2016). 
Ranah psikomotorik sebagai bagian unsur dalam melihat efektivitas proses 
pembelajaran, mengacu pada kata kerja operasional (KKO) pada K-13, memiliki empat 
tingkatan kemampuan yang meliputi imitasi (meniru), manipulasi, pengalamiahan 
(naturaliasi) dan artikulasi. Penekanan ranah psikomotorik lebih pada dimensi gerakan dan 
aktivitas belajar dengan tiga model hasil belajar yaitu specific responding, motor chaining, 
rule using (Asih, 2019; Nurwati, 2014). Ranah psikomotorik pada pendidikan agama 
Islam khususnya Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, dapat diamati pada materi-materi 
pembelajaran seperti sholat, perawatan jenazah, tayamum, baca tulis Alquran (BTQ) dan 
lainnya. 
Proses pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan tiga ranah di atas meliputi 
kognitif, afektif dan psikomotorik harus didukung oleh faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi sehingga efektivitas pembelajaran dapat diwujudkan, yaitu ketercapaian 
tujuan pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut, ada tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi terjadinya efektivitas pembelajaran meliputi: raw input, enviromental  
input  dan  instrumental  input  (Djamarah,  2008;  Purwanto;  2007), dengan konstruksi 























Diagram di atas menjelaskan bahwa teaching-learning process system 
merupakan hasil kolaborasi tiga unsur tersebut. Raw input atau masukan merupakan 
siswa sebagai komponen utama proses pembelajaran. Berkaitan dengan efektivitas 
pembelajaran, raw input atau siswa mempunyai peran yang utama. Realitas ini 
dikarenakan ketiga ranah yang akan dikembangkan merupakan domain yang ada 
dalam diri siswa. Raw input secara umum dalam proses pembelajaran dapat dikaitkan 
dengan motivasi belajar siswa baik instriksik maupun ekstrinsik sebagai kekuatan 
yang dapat memberikan dorongan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Alkaabi, 
Alkaabi, & Vyver, 2017; Seifert, 2004; Usmar, 2017). Faktor raw input dapat 
dikategorisasikans sebagai faktor internal, dihubungkan dengan jatidiri siswa yang 
memiliki dimensi biologis dan psikologis (Hamalik, 2011). Adapun instrumental 
input yang berkaitan dengan perangkat, sarana, bahan dan guru sebagai tenaga 
pendidik dapat dikategorisasikan sebagai faktor eksternal. 
Faktor environmental input berkaitan dengan lingkungan pendidikan dan sosial.  
Peran lingkungan pendidikan dalam pencapaian efektivitas pembelajaran dapat 
dipahami sebagai pendorong dan pendukung. Pemahaman enviromental input dapat 
mengacu pada konsep milleu atau lingkungan pendidikan yang berkaitan dengan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Urgensi enviromental input dapat dilihat pada 
orientasinya dalam pembentukan pribadi dan diri siswa berkaitan dengan karakternya 
yang merupakan bagian dari fokus tujuan pengembangan ranah afektif (Hidayati, 
2016; Kurniawan, 2015; Ramdhani, 2017; Subianto, 2013). 
Ciri-ciri efektivitas pembelajaran secara konkret dapat dilihat pada ketercapaian 
pembelajaran. Ranah kognitif identik dengan nilai hasil atau prestasi belajar yang 
dimiliki siswa sehingga dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
(Kunandar, 2007). Adapun pada ranah afektif, ciri efektivitas berkaitan dengan 
perkembangan sikap dan karatersiktik siswa (Allen and Friedman, 2010). 
Berhubungan dengan area ranah psikomotorik ciri efektivitas dapat diukur pada 
dimensi aktivitas belajar siswa (Asih, 2019; Nurwati, 2014). 
Efektivitas pembelajaran yang berafiliasi indikatornya pada tiga ranah 
komptensi dari kognitif, afektif dan psikomotorik menjadi landasan primer bagi 
pengukuran keberhasilan proses pembelajaran. Kemapanan konsep ini khususnya 
pada ranah kognitif mengalami perubahan seiring dengan kemunculan teori HOTS
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yang digagas oleh Anderson dan Krathwol. Pemaknaan dimensi kognitif pada ranah 
baru yang dikemukan oleh Anderson dan Krathwol, lebih bersifat aktif dibandingkan 
kata  yang  tertera  pada  kognitif  versi  Bloom  (Anderson  et  al.,  2005;  Cochran, 
Conklin,  &  Modin,  2007;  Wilson,  2016).  Meskipun  demikian,  Anderson  dan 
Krathwol dapat dikategorisasikan sebagai pengikut Bloom terakit dengan teori ranah 




Metakognisi merupakan kesinambungan konsep “metamemory” Flavell yang 
dicetuskan  tahun  1971,  sedangkan  konsep  metakognisi  dikemukakan  pada  tahun 
1979. Metakognisi dalam terminologi Flavell didefinisikan sebagai konsep "thinking 
about one's own thinking", or as "cognitions about cognitions”. Metakognisi terkait 
erat dengan dimensi belajar bagaimana belajar, sehingga peranan kurikulum 
dibutuhkan sebagai wadah dalam pengembangan kemampuan tersebut, khususnya 
bagi   siswa   (Flavell,   1979;   Livingston,   2003;   Noushad,   2008;   Stephanou & 
Mpiontini, 2017). Berdasarkan deskripsi tersebut, metakognisi berfungsi sebagai 
pengatur dan pengontrol terhadap proses berfikir (kognitif), yang dapat memberikan 
dampak pada efektivitas pembelajaran. Definisi lain tentang metakognisi, mengacu 
pada  pengetahuan,  kesadaran,  dan  kontrol  pembelajaran  seseorang/siswa  sendiri, 
yang berkaitan dengan pengembangan metakognitif seseorang yaitu pergeseran ke 
pengetahuan yang lebih besar, kesadaran, transfer pengetahuan dan kontrol 
pembelajaran secara mandiri (Cubukcu, 2009). 
Prespektif secara etimologi, metakognisi terdiri atas rangkaian dua kata yaitu 
meta dan kognisi (cognition). Meta sebagai prefix (awalan) bermakna “tentang” hal 
itu sendiri, sehingga metakognisi juga dimaknai sebagai “cognition about cognition” 
atau “thinking about one’s thinking” (CAIE, n.d). Makna cognition, yang merupakan 
serapan   dari   bahasa   romawi   kuno   yaitu “cognoscere”,   mempunyai   makna 
mengetahui (to know) dan mengenal (to recognize). Makna kognisi (Huitt, 2005) 
mendefinisikan  sebagai  tanda-tandai ciri   pengenalan,  merupakan proses  “the  act 
or process of knowing including both awareness and judgement”   dan “cognition 
refers to the process of coming to know and understand; the process of encoding, 
storing,   processing,   retrieving   information”.   Metakognisi   adalah   kemampuan
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kesadaran   dan   kontrol   dalam   proses  belajar   mulia   dari   tahapan   perencaan, 
pemonitoran, dan evaluasi (Kuntjojo, 2009). 
Metakognisi juga didefinisikan secara simplistik sebagai “thinking about 
thinking” yang memiliki dua komponen yaitu pengetahuan atau knowledge dan 
regulation atau peraturan. Metakognisi mencangkup kesadaran kritis sebagai “one’s 
thinking and learning” dan “one self as a thinker and learner” yang dalam istilah 
lain  metakognisi  mengfungsikan  dua  dimensi  dalam  berfikir,    pertama,  terkait 
dengan aspek “kesadaran” yang dimiliki oleh seseorang tentang berpikirnya atau 
“self awareness of cognition”; dan kedua, adalah kompetensi seseorang untuk 
mengfungsikan atau menggunakan kesadarannya dalam mengatur proses berpikirnya 
yang secara sederhana dapat dipahami sebagai konsep “self-regulation of cognition”. 
Kedudukan metakognisi berperan dalam membantu pembelajar (siswa) untuk 
menyadari kekuatan dana kelemahannya, sehingga siswa dapat secara mandiri 
memikirkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi belajar, berfikir dan 
memecahkan masalah (Lai, 2011; Chick, n.d; Sholihah, 2016). 
Berdasarkan  pada  deskripsi  di  atas terkait  pemaknaan  istilah metakognisi 
dengan  dua  komponennya   yaitu  penilaian  diri  dan  manajemen  kognisi  diri, 
merupakan refleksi seseorang, dalam hal ini siswa atas status pengetahuan (kognitif) 
dan kemampuannya  sendiri, status pengetahuan afektif,  motivasi dan karateristik 
yang melekat sebagai pembelajar  (Louca, 2003). Metakognisi merupakan sebuah 
proses dalam menghadirkan kemampuan belajar yang bersifat independen dalam 

























Gambar di atas menjelaskan bahwa metakognisi berkaitan dengan bagaimana 
seseorang memahami, memikirkan dan belajar. Pengaruh dari metakognisi tersebut 
dapat   menghadirkan   kemandirian   dalam   belajar,   pengetahuan   yang   bersifat 
permanen, munculnya motivasi untuk belajar dan kemampuan yang tinggi. 
Melihat  pada  gambar  di  atas,  lebih  lanjut  teori  Metakognisi  yang  salah 
satunya berkaitan dengan regulation (regulasi), dapat dikaitkan dengan self-regulated 
yang menjabarkan tentang konsep belajar mandiri. Self regulated merupakan bentuk 
interest  antara  metakognisi  dan  motivasi  dalam  proses  pembelajaran  di  kelas 
(Pintrich, Wolters & Baxter, 2000; Zimmerman & Moylan, 2009; Efklides, 2011). 
Berlandaskan pada deskripsi tersebut, pada dasarnya metakognisi, motivasi, dan self 
regulated merupakan macam-macam strategi yang dapat digunakan untuk mencapai 
implementasi pembelajaran yang bersifat efektif (Nisbet & Shucksmith, 2017). Fakta 
tersebut berkaitan dengan peran dan fungsi strategi pembelajaran untuk 
mengembangan tiga aspek ranah yang populer dalam istilah Inggris yaitu cognitive 
atau kognisi, affective atau afektif dan psychoomotoric atau psikomotorik, sebagai 
indikator sentral efektivitas pembelajaran, bersinggungan secara langsung dengan 
siswa sebagai raw input pembelajaran. 
Penggunaan metakognisi sebagai suatu strategi pembelajaran harus didukung 
oleh   sinergisitas   komponen-komponen   pembelajaran,   khususnya   guru   sebagai 
partner utama siswa. Fakta tersebut akan berakibat atau berpengaruh terhadap 
efektivitas pemanfaatan metakognisi sebagai strategi belajar yang difungsikan atau 
dimanfaatkan untuk mencapai tingkatan yang lebih baik dalam hal prestasi atau  hasil 
belajar (Vrugt & Oort, 2008). Pengembangan metakognisi sebagai strategi 
pembelajaran, setidaknya dapat ditempuh dengan enam langkah strategi, yaitu: (1) 
Identifying "what you know" and "what you don't know; (2). Talking about thinking; 
(3) Keeping a thinking journal; (4) Planning and self-regulation; (5) Debriefing the 
thinking process; dan (6) self-evaluation. Tahapan tersebut pada tataran implementasi 
berisi pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan aktivitas belajar dan kognitif siswa 
(Blakey and Spence, 1990; Romli, 2010). 
Merujuk pada deskripsi di atas, kemandirian belajar siswa atau metakognisi 
harus didukung oleh peran guru sebagai patner atau fasilitator pembelajaran. 
Konsekuensi logis atas hal tersebut adalah tingkat kemampuan kompetensi guru yang
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bersifat profesional dan paripurna. Setidaknya kompetensi yang harus dimiliki oleh 
guru melingkupi empat kemampuan yaitu profesional, pedagogik, individual dan 
sosial. Pengaruh nyata atas kompetensi yang dimiliki oleh guru seperti yang tersebut, 
akan berakibat pada kualitas pembelajaran yang baik, di samping kualitas guru yang 
baik juga disebabkan adanya hubungan yang baik pula antara siswa dengan guru. 
(Murdri, 2010; Saragih, 2008; Feng & Sass, 2017; Spilt et al., 2011). 
Peranan guru dalam pengembangan tiga ranah kemampuan siswa melalui 
strategi metakognisi, berkaitan dengan komponen pertama yaitu knowledge about 
cognition, mencankup tiga sub komponen pengetahuan yaitu: (1) declarative 
knowledge; (2) procedural knowledge; dan (3) conditional knowledge. Sifat ketiga 
komponen pengetahuan metakognisi tersebut bersifat saling berhubungan. 
Pengetahuan     deklaratif (declarative knowledge) merupakan kemampuan yang 
bersifat eksplisit yang diungkapkan oleh siswa seperti menyebutkan nama, fakta dan 
lainnya. Mengenai procedural knowledge mencakup konsep, aturan, mendeskripsikan 
berkaitan dengan kesadaran proses berfikir, pengetahuan cara untuk mencapai tujuan 
dan bagaimana terampil melakukan belajar. Adapun deskripsi conditional knowledge, 
berkaitan dengan kata kunci penyataan “if-then”, “if” sebagai statements  indicate  
conditions,  sedangkan  “then”  sebagai  statements  indicate actions. Kemampuan ini 
menggambarkan tentang prestasi akademik yang diperngaruhi oleh variabel 
metakognisi  (Rini, Majorsy dan Hapsari, 2015; Sun & Li, 2019). Komponen yang 
kedua berkaitan dengan konsep metakognisi yaitu regulation atau regulation of 
cognition, mempunyai 3 unsur yaitu: planning, monitoring dan evaluating (Irham, 





















Sub komponen pada regulasi diri seperti yang tertera pada struktur komponen 
matakognisi di atas, yang meliputi planning (perencanaan), monitoring (memonitor) 
dan evaluating (mengevaluasi) merupakan desain yang digunakan dalam 
pembelajaran berbasis metakognisi. Adapun desain diagram berkaitan dengan ketiga 




















Gambar 9. Metacogition Phases (CAIE, n.d) 
 
Melanjutkan konsep di atas, implementasi metakognisi membutuhka peran guru 
sebagai fasilitator. Adapun peran yang dapat dilakukan oleh guru merujuk pada 
beberapa konsep dan teori yang dapat dideskripsikan sebagai berikut,  seperti  yang 
tampak dalam tabel. 
 
Tabel 2. 
Peran Guru dalam Pelaksanaan Kemampuan Metakognisi (Dirgantoro, 2018) 
 
 
Peran tersebut dapat dilaksanakan dengan mengacu kepada tahapan 
pelaksanaan strategi metakognisi yang meliputi: (1) Penjelasan oleh guru, dengan 
35 
 
memberikan model/misal/contoh untuk proses aktivitas penalaran siswa 
berdasarkan  problem yang sedang dibahas; (2). Pemodelan oleh guru, dengan 
momodelkan/membuat konsep berifikir, dan (3). Pemodelan oleh siswa, 
penggambaran atau aktivitas siswa dalam membuat kerangka berfikir sesuai 
dengan perspektifnya (Dirgantoro, 2018). Berdasarkan pada konsep Huitt (1997), 
tahapan tersebut  dapat dilakukan  dengan  membuat  beberapa pertanyaan  
(Kuntjojo,  2009; Dirgantoro, 2018), sebagai berikut. 
 
Tabel 3. 
Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Metakognisi. 
 
Kuntjojo (2009) Dirgantoro (2018) 
1.  Mengembangkan rencana kegiatan belajar. 
2. Mengidentifikasi aspek kelebihan dan 
kekurangan berkaitan dengan kegiatan 
belajar. 
3.  Menyusun  program   belajar   berdasarkan 
fokus metari seperti konsep, keterampilan, 
dan ide-ide yang baru. 
4.  Pengalaman sehari-hari dapat  difungsikan 
untuk              mengidentifikasi              dan 
menggunakannya sbegai sumber belajar; 
5.  Pemanfaat IT sebagai sumber belajar. 
6.  Memimpin   dan   berperan   serta   dalam 
diskusi dan pemecahan masalah kelompok. 
7. Belajar dari dan mengambil manfaat 
pengalaman   orang-orang   tertentu   yang 
telah berhasil dalam bidang tertentu. 
8.  Belajar dari  dan  mengambil  manfaatkan 
pengalaman orang-orang     tertentu     yang 
telah berhasil dalam bidang tertentu. 
9.  Memahami      faktor-faktor      pendukung 
keberhasilan belajarnya. 
1.  Sudahkah para siswa memonitor belajar 
dan cara berpikir mereka, 
2.  Sudahkah para siswa mempelajari 
strategi belajar 
3.  Sudahkah para siswa membuat prediksi 
tentang informasi yang akan 
dipresentasikan berdasarkan apa yang 
telah mereka baca, 
4.  Sudahkah para siswa merelasikan ide-ide 
pada struktur pengetahuan, 
5.  Sudahkah para siswa mengembangkan 
pertanyaan, bertanya pada diri sendiri 
tentang apa yang terjadi di sekeliling 
mereka, 
6.  Sudahkah para siswa tahu kapan mereka 
harus meminta bantuan, dan 
7.  Tunjukkan pada siswa bagaimana 
mentransfer pengetahuan, perilaku nilai, 
keterampilan pada situasi lain. 
Pernyataan dan pertanyaan di atas dapat difungsikan guru ketika memanfaatkan 
metakognisi dalam proses pembelajaran.  Tataran efisisensi pertanyaan dan 
pernyataan tersebut adalah merupakan proses pemetaan gaya berfikir siswa dalam 
proses pembelajaran. Kemandirian siswa dalam menentukan strategi yang sesuai 
dengan karakteristiknya menjadi tujuan utama penggunaan strategi metakognisi.  
Fleksibilitas merupakan kata kunci dalam pemanfaatan metakognisi sebagai suatu 
strategi untuk mencapai efektivitas pembelajaran. 
Fungsi metakognisi sebagai sarana pembelajar bagaimana belajar, di samping 
strategi  di  atas,  lebih  lanjut  dapat  menggunakan  beberapa  strategi  yang  bisa 
36 
 
digunakan dalam desaign pembelajaran antara lain yaitu: (1) Ask queantions; (2) 
Foster Self Reflection; (3) Encourage Self-Quention; (4). Tech Strategies Directly;  
(5) Promote Autonomus Learning; (6) Provide Acces Mentor; (7) Solve Problem with   
A   Team;   (8) Think   Aloud;   (9) Self   Explanation;   and   (10)   Provide Opportunities 
for Making Erros (Malamed, n.d). Mencermati sepuluh strategi tersebut, secara 
umum pengembangan metakognisi adalah pembelajaran berbasis masasalah 
(Problem Based Learning), unsur refleksi diri dan toleransi kesalahan dalam 
pembelajaran. Keinginan utama pembelajaran berbasis metakognisi adalah 
bagaimana siswa belajar dalam memecahkan masalah serta pada proses tersebut, 
meskipun  terdapat  kesalahan  dalam  pemecahan  masalah  terebut,  harus  dapat 
dipahami secara komprehensif bahwa merupakan bagian dari proses belajar (Schiff, 
Nuri Ben-Shushan, & Ben-Artzi, 2017; Thenmozhi, 2019). Fakta ini sejalan dengan 
konsep  pembelajaran  PAKEM (PAIKEM),  pada  abjad “M”  dengan  kepanjangan 
“menyenangkan” merupakan kata kunci yang harus ada dalam setiap proses 
pembelajaran sebagaimana telah disinggung pada latar belakang masalah. 
Metakognisi dalam pembelajaran mempunyai beberapa tingkatan atau jenis 
perkembangan proses berfikir yaitu: (1). Tacit use: pengambilan keputusan tanpa 
memikirkan ; (2). Aware us; pengambilan keputusan didasarkan pada hati nurani 
atau perasaan ; (3). Strategic use: pengaturan pemikiran dengan startegi tertentu 
untuk meningkatkan keahlian; (4). Reflective use: proses merefleksi pemikirannya 
baik sebelum dan sesudah keputusan diambil atau bahkan ditengah proses tersebut, 
serta merenungkan tentang cara untuk melanjutkan dan meningkatkan”. Keempat 
jenis atau tingkatan tersebut dapat dipahami sebagai level perkembangan berfikir 
dalam ranah metakognisi (Swartz & Perkins, 1990). 
Pengertian tacit use sebagai bentuk kata adjective (sifat), mempunyai arti secara 
etimologi penggunaan diam-diam. Makna pada konteks ini, tacit use dapat dipahami 
sebagai proses berfikir/pengambilan keputusan tanpa mempertimbangkan, 
penggunaan trial and error dan cenderung ceroboh.  Aware use dijelaskan sebagai 
proses   berfikir   yang   sejalan   dengan   kesadaran,   penggunaan   pikiran   dengan 
kesadaran, mampu menjelaskan keputusan yang diambil dalam pemecahan masalah. 
Berkaitan dengan strategic use, penggunaan pemikiran strategis dalam konteks 
pemecahan masalah, sudah mempertimbangkan tingkat keakuratan, kebenaran dan 
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ketepatan. Adapun   reflective use, penggunaan reflektif dalam berfikir ketika 
memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan, sampai pada tahap 
berfikirbagaimana melanjutkan dan meningkatkan proses berfikir tersebut serta 
tumbuhnya kesadaran untuk memperbaiki kesalahan dalam berfikirnya (Swartz & 
Perkins, 2016; Pratama, Lestari & Jailani, 2018). Indikator kemampuan berfikir lebih 
menekankan pada konteks problem solving (pemecahan masalah), fakta tersebut 
didasari pada proyeksi pembelajaran abad ke-21 berkaitan dengan kemampuan untuk 
memecahkan permasalahan sebagai salah satu komponennya (M. M. Rahman, 2019). 
Tingkatan atau jenis (tipologi) berfikir di atas dapat digunakan dalam analisis 
kemampuan metakognisi, juga merupakan definisi metakognisi itu sendiri. Adapun 













Gambar 10. The Rung Typology of Metacognition (Perkins & Swartz, 2020) 
Berdasarkan deskripsi di atas, konsep anak tangga kemampuan berfikir dalam 
proses pembelajaran, merupakan indikator konkret yang dapat diukur melalui proses 
evaluasi capaian pembelajaran siswa. Macam-macam kemampuan berfikir tersebut 
dapat difungsikan dalam menyusun desain pembelajaran yang sesuai dengan 
karateristik siswa sebagai pembelajaran, sehingga kemampuan metakognisinya dapat 
dikembangkan secara maksimal. Dampak dan pengaruh yang dapat dipetik adalah 
ketercapaian hasil  dan  prestasi  belajar  siswa  sesuai  dengan  tujuan atau  orientasi 
pembelajaran yang telah ditentukan didasarkan pada kompetensi inti (KI) dan 
kompetensi dasar (KD)  yang merupakan indikator utama ketercapaian kurikulum 
pembelajaran. 
Berkaitan dengan teori metakognisi, beberapa tokoh yang dapat diidentifikasi 
sebagai pemerhati dalam konsep ini pasca Flavel di era pendidikan modern antara 
lain Jennniver A. Livingston, William G. Huitt dan berap tokoh lainnya yang fokus 
pada bidang psikologi pendidikan. Hasil karya pemerhati teori metakognisi pasca 
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Flavell lebih banyak mencermati pengintegrasian konsep tersebut dalam proses 
pembelajaran.   Kontribusi   tokoh   lainnya   para   pemerhati   psikologi   pendidikan 
khususnya berkaitan dengan teori metakognisi, seperti Deanna Kuhn yang titik 
tekannya lebih pada melatih siswa dalam mengembangan kognisinya melalui 
kemampuan berargumen sebagai proyeksi untuk pengembangan penalaran (Case, 
1998; Kuhn, 2013). Disisi lain mengembangkan teori mengarah pada aspek indikator-
indikator yang dapat diproyeksikan sebagai ciri dan simbol yang dapat dihubungkan 
dengan kemampuan metakognisi. Pemikiran tentang metakognisi, dapat dibangun 

















Gambar 11. Bagan Pemikiran Flavell tentang Metakognisi. 
 
Berdasarkan gambar di atas, teori metakognisi yang dicetuskan oleh Flavell 
dapat dikategorikan pada aliran konstruktivisme dalam pendidikan. Aliran 
konstruktivisme tidak lepas dari pengaruh seperti John Dewey, Jean Piaget, Lev 
Vogotsky dan Jerome Bruner, yang secara konsep pendidikan dan pembelajaran 
terfokus pada pengembangan kemampuan dan bersandar pada potensi siswa 
(Haryanto, 2008; Sa’adah & Azizah, 2021; Suparlan, 2019). Pandangan ini sangat jelas 
berseberangan dengan behaviorisme yang lebih focus pada teacher centered learning, 
konstruktivisme lebih pada ciri student centered learning atau penekanan pada siswa 
sebagai subjek pendidikan (Ahmad, 2018; Safriadi, 2016; Saleh, 2016; Fosnot & Perry, 
1996). 
John Dewey sebagai seorang filosof dengan aliran progresivisme dan Jean Piaget 
sebagai pengagas teori kognitif merupakan tokoh central dalam aliran konstruktivisme. 
Berkaitan dengan sudut pandang Dewey bahwa pendidikan bukan hanya proses 
transfer pengetahuan kepada siswa. Bagi Dewey pendidikan harus mampu 
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memfasilitasi perkembangan kemampuan siswa untuk menjalani kehidupan di masa 
yang akan dating. Kebebasan dan kemandirian dalam belajar, kreatif, dan dinamis akan 
mendorong siswa memahami kehidupan. Basis teori Dewey pada konteks rekonstruksi 
sosiol, maka lingkungan atau sekolah khususnya harus mampu membangun dimensi 
sosial yang sesuai untuk proses belajar siswa (Ibrahim, 2018; Ruslan, 2018; Samawi, 
2001).  
Selaras dengan pandangan Dewey, Jean Piaget menyatakan bahwa proses belajar 
harus disesuaikan dengan perkembangan usia siswa. Bagi Piaget perkembangan usia 
anak sangat identic dengan perkembangan kognitif sehingga diperlukan rancangan 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi tersebut. Proses dari melihat, memahami, 
mengolah informasi sampai dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
sejalan dengan bertambahnya usia siswa (Barrouillet, 2015; Demetriou et al., 2018;  
Fleming, 2004; McLeod, 2015). Implementasi teori kognitivisme Piaget dalam 
pendidikan lebih pada dimensi proses belajar sebagai inti daripada hasil belajar. Siswa 
aktif dan terlibat secara maksimal dalam proses belajar lebih menjadi tujuan daripada 
pada hanya sekedar hasil atau prestasi belajar (Nurhadi, 2020; Widyati, 2014). 
Lev Vygotsky sebagai salah satu tokoh aliran konstruktivisme pendidikan, 
mengatakan bahwa perkembangan sosial anak didorong oleh lingkungan sosialnya. 
Berdasarkan deskripsi tersebut, berbasis pada konstruktivisme, Vygotsky 
mengemukakan teori pembelajaran berbasis sosiokultural dan konteks inilah yang 
menjadi perbedaan antara Vygotsky dengan Piaget. Vygotsky lebih menekankan 
pengembangan kognitif berbasis konteks budaya dengan interaksi secara nyata, 
sedangkan Piaget lebih pada perubahan struktur pemikiran anak secara biologis, 
perkembangan kognitif bersifat universal (Danoebroto, 2015; Hyun et.al, 2020; 
Haryanto, 2021). Istilah yang popular dalam teori Vygotsky adalah Zone of Proximal 
Development yang terbagi atas dua yaitu independent dan assisted performance. 
Secara sederhana dua dimensi ini dapat dipahami bahwa proses belajar pada tahap awal 
dilakukan secara berkolaborasi dan kedua dilakukan individu. Proses ini dapat 
dikonstruksi dengan scaffolding yang dapat emdorong siswa belajar secara mandiri 
(Darmawan, 2011; Eun, 2016; Margolis, 2020). 
Disamping Piaget dan Vygotsky, Jerome Bruner juga merupakan tokoh yang 
dapat dikategorikan sebagai ahli kognitivisme beraliran konstruktivisme. Prespektif 
40 
 
Bruner secara universal selaras dengan pendahulunya yaitu Piaget dan Vygotsky, 
bahwa belajar yang lebih berorientasi pada proses (MacBlain, 2018; Williams, 2004; 
Kotinsky, 2015). Hasil bukan merupakan indikator utama berkaitan dengan proses 
belajar siswa. Dimensi perilaku dan kematangan berfikir menjadi tolak ukur yang 
dapat dijadikan sandaran dalam melihat efektivitas pembelajaran dengan guru sebagai 
fasilitor proses belajar (Wiradintana, 2018; Buto, 2010; Walker, 2014). 
Kesimbungan perkembangan kognitivisme sebagai konsep belajar siswa, dapat 
dihubungkan dengan metakognisi yang dikemukakan oleh Flavell (Fox & 
Riconscente, 2008). Kemandirian belajar siswa dalam menjadi dimensi yang 
dikedepankan dalam proses belajar. Pengetahuan siswa terhadap gaya dan karateristik 
belajarnya, kemampuan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajari merupakan 
aspek penting yang harus dieksplorasi secara baik. Aspek “cognition about cognition” 
yang menjadi definisi umum dari metakognisi menyiratkan siswa sebagai pelaku 
utama pembelajaran. Metakognisi yang mengandung dua komponen yaitu 
pengetahuan dan pengalaman siswa, mengisyarakatkan bahwa belajar bukan hanya 
proses transfer pengetahuan (Flavell, 1979; Dimmitt & McCormick, 2012; Rhodes, 
2019). Deskripsi di atas selaras dengan padangan Livingstone yang bisa dianggap 
sebagai pengikut Flavell, bahwa metakognisi merupakan strategi yang melibatkan 
kontrol aktif atas proses kognitif yang terlibat dalam pembelajaran (Livingston, 1997).  
 
3. Efikasi Diri 
 
Pemanfaatan efikasi diri (self-efficacy) dalam bidang pendidikan tidak bisa 
dilepaskan atas keinginan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 
Tiga ranah kemampuan yang menjadi domain pembelajaran yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotorik, menjadi tolak ukur yang digunakan untuk melihat seberapa efektif 
proses pembelajaran dilakukan. Salah satu yang menjadi trendsetter pembelajaran 
saat ini adalah berkaitan dengan pendidikan karakter sebagai tesis utama perwujudan 
konkret keberhasilan pendidikan (Shofiah & Raudatussalamah, 2014; Chaer, 2016; 
Uyun, 2012). 
Efikasi diri sebagai suatu paradigma konseptual sejatinya merupakan teori 
psikologi yang dikemukakan oleh Albert Bandura sebagai kepercayaan orang pada 
kemampuanya  sendiri.  Meskipun istilah efikasi  diri  baru  dikenal, namun  sejarah 
panjang tentang konsep  diri  sudah  muncul  dalam tinjauan  filsafat  dan  psikologi 
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mulai Spinoza, Hume dan tokoh lainnya dalam bidang tersebut. Efikasi diri bukan 
ketrampilan yang dirasakan, bukan sekedar prediksi tentang perilaku, bukan hanya 
niat untuk mecapai tujuan, bukan harga diri, bukan motif, dan dorongan, bukan 
hararapan tetapi seperagkat keyakinan terhadap kemampuan dalam mengkoordinasi 
keterampilan  untuk  mencapai  tujuan  yang  diinginkan  dalam  domain,  keadaan, 
kondisi dan situasi tertentu. Kesadaran atas kemampuan dalam memanfaatkan sarana 
untuk mengarahkan pada keinginannya siswa sebagai pembelajar aktif (Bandura, 
1994; Flammer, 2001; Maddux, 2012; Usher & Urdan, 2016). 
Konsep atau teori self efficacy pada dasarnya masuk inti dari teori “social 
cognitive” yang dikemukakan oleh Bandura, seorang ilmuwan bidang psikologi yang 
memiliki titik tekan pada observasional sebagai strategi atau metode belajar yang 
dilakukan, pada social experience atau pengalaman sosial, dan determinisme atau 
proses timbal balik dalam pengembangan kepribadian. Istilah “self efficacy” yakni 
merupakan keyakinan seseorang pada kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk 
kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan kejadian dalam linkungan (Feist and 
Feist, 2010). Self Efficacy juga berfungsi sebagai penentu bagaimana orang merasa, 
berfikir, memotivasi diri, dan berperilaku (Bandura, 1994). 
Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau “self 
knowledge” yang paling berpengaruh. Kondisi ini disebabkan bahwa efikasi diri yang 
dimiliki mempunyai kontribusi untuk memberikan sumbangsih pengaruh terhadap 
individu individu dalam penentuan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai 
suatu tujuan termasuk di dalamnya gambaran atau pandangan atas berbagai kondisi 
dan situasi peristiwa yang akan ditemuai. Efikasi diri sebagai penegasana atas 
keyakinan bahwa seseorang bisa menguasai dan mengendalikan situasi serta bisa 
memperoleh hasil positif, dimana efikasi diri berpengaruh besar terhadap perilaku 
(Santrock, 2007). 
Konsep dan teori efikasi diri lebih lanjut di jelsakan sebagai dimensi evaluasi 
seseorang tentang kompetensi atau kemampuannya sendiri guna melaksanakan suatu 
tugas, mencapai orientasi, dan mengatasi halangan atau rintangan. Penegasan efikasi 
diri merujuk pada keyakinan akan kompetensi individu untuk menggerakkan dan 
menumbuhkan   semangat   atau   motivasi,   kompetensi   kognitif,   dan   melakukan 
berbagai sikap dan tindakan yang dibutuhkan untuk menjawab atas situasi tertentu 
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(Ghufron, 2010). Definisi lain menyatakan bahwa efikasi diri sebagai persepsi diri 
sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu, efikasi 
diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan 
tindakan yang diharapkan, menyelesaikan tugas dengan baik atau sukses (Ackerman, 
2019; Alwisol, 2019; Mukhid, 2009; Rustika, 2016). 
Merujuk  pada  deskripsi  di  atas,  keyakinan  atau  kepercayaan  diri  secara 
teoretis dalam konsepsinya, dibentuk dari empat komponen yang menjadi sumber 
efikasi diri yaitu performance accomplishment, vicarious learning, verbal 
encouragement dan emotional state. Konstruksi gambaran empat komponen tersebut 
dalam membentuk efikasi diri pada akhirnya membentuk behaviour dan performance 
sebagai hasil konstruksi efikasi diri. Adapun visualiasai konstruksi tersebut secara 
detail dapat dicermati dalam gambar berikut. 
 
Gambar 12. 
Self Efficacy Component adapted from Bandura (1997) (Razzaq, et.al, 2018). 
 
Gambar yang nampak di atas mengilustrasikan secara utuh bahwa sumber- 
sumber tersebut berkontribusi pada terbentuknya self efficacy (efikasi diri) yang 
berdampak  dan  berpengaruh  pada  behaviour  (tingkah  laku)  dan  performance 
(kinerja).   Istilah-istilah   tersebut   di   atas   mengalami   perkembangan   istilah, 
performance accomplishment disebut juga dengan mastery experience, vicarous 
learning  disebut  juga  vicarious  experience,  verbal  encouragement  disebut  juga 
verbal persuasion, emotional state juga disebut somatic and emotional states. 
Perbedaan istilah apabila dianalisis, pada dasarnya berkaitan dengan pengembangan 
cakupan dan definisi, tetapi secara esensi tidak berbeda dengan konsep awalnya. 
Pengembangan istilah tersebut tidak bisa dilepaskan bahwa efikasi diri yang 
pada tahap awalnya berkaitan dengan social learning, mulai dimanfaatkan pada 
bidang lain khususnya bidang pendidikan. Konsep efikasi diri dalam bidang 
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pendidikan mencakup empat faktor tersebut dengan istilah: mastery experience, 
vicarious  experience,  verbal  persuasion,  somatic  and  emotional  states  (Hayden, 













Gambar 13.  Self Efficacy Theory (Hayden, 2019) 
Deskripsi gambar di atas menjelaskan bahwa peran empat faktor tersebut 
identik dengan kesuksesan dalam konteks penelitian ini adalah kesuksesan belajar. 
Self efficacy yang tinggi akan berpengaruh pada kesuksesan belajar, sedangkan 
efficacy yang kurang atau rendah akan berkontribusi pada hasil belajar yang kurang 
maksimal. 
Fakor mastery experience atau yang dapat diterjemahkan sebagai pengalaman 
menguasai sesuatu atau pengalaman langsung.  Konsep ini dapat dideskripsikan 
bahwa faktor mastery experience dapat menumbuhkan dan meningkatkan efikasi 
diri. Pengalaman langsung dapat memberikan kontribusi terhadap siswa dalam 
mengerjakan atau memecahkan masalah dan tugas yang diperolehnya. Konteks 
implementasi faktor mastery experience identik dengan pembelajaran berbasis 
masalah (problem based learning), discovery learning, di mana siswa secara aktif 
memperoleh pengalamannya dalam menemukan problem solving yang menjadi 
tanggung jawabnya. Pengalaman langsung akan memberikan refleksi diri yang kuat 
terhadap diri siswa sehingga dapat menjadi pembelajar yang baik. Representasi 
implementasi mastery experience dalam ranah pengembangan kognitif dapat 
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dihubungkan dengan model enactive (enaktif) (Lippke, 2017; Ye, Zeng and Yang, 
2019). Berkaitan dengan faktor vicarious experience, titik tekan berkaitan dengan 
proses belajar dengan merujuk dan melihat yang lain. Konsep vicarious experience, 
dalam konsepsi pembelajaran lebih dimaknai dengan model imitation. Implementasi 
pembelajaran berbasis imitation, pada kemampuan expert cognitive lebih ditoleransi 
untuk tidak dikedepankan, tetapi lebih pada kecermatan meniru dan melakukan. 
Pembelajaran  berbasis  imitation  dapat  meminimalisasi  kesalahan-kesalahan  yang 
telah dilakukan oleh model atau contoh (Maxwell and Reichenbach, 2005; Zhou & 
Guo, 2016). 
Sumber verbal persuasion atau istilah lain menggunakan social persuasion, 
secara  bahasa  berarti  persuasi  (membujuk,  mengajak,  merayu,  mempengaruhi) 
dengan verbal (lisan). Sasaran dari model persuasi verbal adalah aspek rasional atau 
emosional (Maulana dan Gumelar, 2013). Implementasi persuasi verbal dalam 
kegiatan belajar mengajar identik dengan metode ceramah, yang tentu dalam konteks 
efiktivitas   dan   efisiensinya,   meskipun   memberikan   pengaruh   namun   kurang 
maksimal.  Model persuasi verbal banyak digunakan dalam konteks kegiatan 
penyuluhan, sosialisasi, pengumuman dan lainnya, di mana realitas tersebut tidak 
menuntut efektivitas dan efisiensi yang tinggi. 
Konsep somatic/emotional state, sebagai sumber yang terakhir dalam 
membentuk efikasi diri (keyakinan diri), berkaitan dengan kondisi psikologis seperti 
cemas, stres, gairah dan suasana hati. Realitas ini, dalam konteks pembelajaran, 
dapat mempengaruhi keberhasilan. Perspektif negatif yang ada dalam diri (cemas) 
secara tidak langsung akan mempengaruhi kesuksesan, sehingga akan berdampak 
pada menurunya efikasi diri, namun disisi lain ketika somatic/emotional mengalami 
overload (kelebihan) bisa menyebabkan ketidaksuksesan hasil belajar (Pajare, 2002; 
Vivin, 2019; Yanti, Erlamsyah & Zikra, 2013). Metode pembelajaran yang sesuai 
dengan somatic/emotional state, dalam perspektif peneliti, seperti role playing, 
hypnoteaching yang basisnya utamanya adalah filosofi learning is fun. 
Efikasi diri atau self efficay (keyakinan diri) memiliki beberapa dimensi yang 
dapat dijadikan level dalam hal pengaruh terhadap performansi siswa. Ada tiga 
dimensi  yang  terdapat  dalam  efikasi  diri  yaitu:  (1) Magnitude  (or  level);  (2) 
Strength (kekuatan), dan (3) Generality. Makna magnitude mengacu pada keyakinan 
45 
 
mampu mengatasi kesulitan atau mengukur tingkat kesulitan, strength dideskripsikan 
sebagai cerminan bagaimana dapat melakukan atau melaksanakan tugas di berbagai 
tingkat kesulitan, dan generality dipahami sebagai sejauh mana keyakinan yang telah 
didapat berlaku, baik dalam domain perilaku maupun waktu (Bijl & Baggett, 2001; 
Suseno, 2012).  
Tumbuhnya efikasi diri, dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu outcome 
expectacy (pengaharapan hasil), efficacy expectacy (pengharapan efikasi) dan 
outcome value (nilai hasil). Outcome expectacy dideskripsikan sebagai harapan 
terhadap kemungkinan hasil dari perilaku yang dianalisis secara kognitif, efficacy 
expectacy (self-efficay expectacy) dipahami sebagai harapan keyakinan diri terhadap 
kemampuan kinerja berkaitan dengan hasil yang akan diperoleh,  sedangkan outcome 
value merupakan kebermaknaan nilai hasil yang diperoleh atas sehingga meskipun 
ada hasil tetapi tidak memiliki nilai akan berpengaruh negatif sehingga meruntuhkan 
semangat untuk mencapainya kembali (Maddux, Norton & Stoltenberg, 1986; Bijl & 
Baggett, 2001; Susenso, 2012). 
Berdasarkan pada deskrpsi tentang definisi efikasi diri (self efficacy) yaitu 
berkaitan dengan keyakinan diri siswa terhadap kemampuan yang dimiliki untuk 
menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Berkaitan 
dengan sumber efikasi didasarkan pada empat unsur yaitu performance/mastery 
experience, vicarious experience, verbal/social persuasion dan physiological 
information (somatic/emotional state). Adapun dimensi efikasi diri mengacu pada 
tiga   yaitu   magnitude,   strength   dan   generality,   sedangkan   berkaitan   dengan 
komponen yang mendorong efikasi diri mengacu pada tiga hasil yaitu outcome 
expectacy, efficacy expectacy dan outcome value. Kesuluruhan konsep efikasi diri, 
dari mulai definisi, sumber, dimensi dan komponen yang berpengaruh terhadap hasil 







































Gambar 13. Self Efficacy Model diadaptasi dari Bijl dan Bagget (2001) 
Mendasarkan pada gambar di atas, bahwa efikasi diri bertujuan secara konkret 
untuk mengkonstruksi atau membangun keyakinan diri, yang berkaitan langsung 
dengan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Kontektualisasi efikasi diri dalam 
pemanfaatannya sebagai strategi pembelajaran sangat erat kaitannya dengan konsep 
self esteem, kedunya merupakan sinergi antara kesadaran diri dengan keyakinan diri 
(Adiputra, 2015; Utari, 2007). Prinsip, komponen, sumber yang terdapat pada efikasi 
diri selaras dengan prinsip-prinsip pembelajaran dalam mengembangkan ketrampilan 
dan kompetensi siswa (Munirah, 2018; Sihes, 2008b; Supardan, 2016; Bahtiar, 2016; 
Zubaidah, 2016). Deskrispi tersebut secara ekplisit menjabarkan bahwa efektivitas 
pembelajaran menjadi domain utama sebagai indikator keberhasilan proses 
pendidikan. 
Tokoh pemerhati konsep efikasi diri yang dapat dihubungkan pencetusnya yaitu 
Bandura antara lain Santrock. Pemikiran Santrock berkaitan dengan konsep efikasi 
diri lebih mengerucut pada dimensi kematangan secara psikologis berkaitan dengan 
proses belajar siswa. Kematangan efikasi diri siswa dapat secara ekplisit berpengaruh 
terhadap perilaku siswa dalam belajar.  Sumbangsih utama Santrock yang bisa 
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dihubungkan dengan efikasi diri adalah karyanya yang berjudul “Life-Span 
Development” yang banyak mengulas tentang perkembangan psikologis anak yang 
dikoneksikan dengan dimensi karateristik proses pembelajaran. Santrock memperinci 
tingkatan dimensi efikasi diri berdasarkan perkembangan masa hidup atau umur anak 




Motivasi secara konseptual merupakan bidang kajian dalam psikologi. Secara 
teoretis dalam konteks psikologi, motivasi didefiniskan dengan indikator “the basic 
need”, kebutuhan dasar manusia. Maslow sebagai tokoh utama munculnya teori 
motivasi – di era di mana pada saat itu bidang psikologi didominasi dua aliran yaitu 
psikoanalis Sigmund Freud dan behaviorime dari Ivan Pavlon dan John Watson - 
mendasarkan teori tersebut kepada “physiological need” yang berfungsi sebagai 
dorongan seperti “the safety needs, the belongingness and love needs, the esteem 
needs, the self-actualization needs” (Maslow, 1943; Stoyanov, 2017; Ondabu, 2014). 
Konseptualisasi teori motivasi berkaitan dengan deskripsi tersebut, yang merujuk 
















Gambar 15.  Need Hierachy of Motivation Theory Maslow (Mcleod, 2020) 
 
Teori  motivasi  Maslow  yang pada  awalnya  hanya  berkaitan  dengan  lima 
stage (tingkatan) sebagai hierarchy of need sebagai sadar teori motivasi, berkembang 
dengan delapan tingkatan (stage). Perkembangan teori motivasi dengan delapan 
tingkat kebutahan (hierarchy need) terbagi dalam dua basis yaitu pada deficiency needs 
dan growth needs. Makna deficiency needs yang secara bahasa dapat diartikan sebagai 
kebutuhan defisit, dideskripsikan sebagai kebutuhan dasar manusia yang bersifat 
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dasar/pokok seperti safety need dan lainnya, sedangkan “growth need” dipahami 
sebagai pertumbuhan kebutuhan seperti prestasi akademik (Noltemeyer, Bush, Patton 
& Bergen, 2012). Perkembangan teoretis tersebut, seperti yang tampak dalam gambar 
















Gambar 16. Eight Hierarrchy of Need Maslow (Mcleod, 2020) 
 
Merujuk pada dua gambar di atas, tentang hirarki kebutuhan sebagai basis 
konsep motivasi, apabila dihubungkan dengan motivasi dalam bidang pendidikan 
khususnya  pada  proses  kegiatan  belajar  mengajar,  maka  pada  gambar  hirarki 
motovasi dengan lima tingkat, masuk pada kategorisasi self-actualization yang 
didefinisikan sebagai: “desire to become the most that one can be/keinginan untuk 
bisa mencapai menjadi yang terbaik”. Adapun pada gambar kedua dengan delapan 
hirarki pengembangan konsep teori motivasi, secara eksplisit terlihat pada tingkat 
kebutuhan cognitive needs, yang merupakan bagian dari growth needs. 
Berkaitan dengan hierarki self-actulization (aktualisasi diri), konsep ini pada 
akhirnya dikembangkan oleh Mcgregor dengan istilah teori X dan Y. Meskipun teori 
motivasi Mcgregor lebih tepat pada bidang kajian menajemen, namun dalam 
perspektif peneliti, teori motivasi tersebut dapat juga difungsikan dalam bidang 
pendidikan. Teori motivasi X dan Y Mcgregor dapat dimaknai dengan deskripsi 
bahwa teori X lebih memaknai pada konsep/perspektif negatif (minus) seperti malas 
belajar dan bekerja, sedangkan teori Y lebih pada konsep yang positif  sebagai teori 
motivasi seperti rajin belajar dan bekerja (English & Skidmore, 2014; Lawter & 
Kopelman, 2015; Pardee, 1990). 
Konsep self-actualization, dalam perspektif peneliti, dapat dihubungkan dengan 
dinamika pembelajaran. Self actualization, dalam konsep motivasi, didefinisikan 
sebagai kompetensi yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan pada waktunya, di 
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mana kompetensi memiliki tiga komponen yaitu materi, kognitif dan subjektif. 
Ketidakmampuan materi dan atau kognitif pada masa awal, dapat menciptakan 
hambatan pada kemampuan subjektif yang dapat berdampak pada pengembangan 
kompetensi kognitif lebih lanjut, apalagi di era abad ke-21, kemampuan aktualiasasi 
diri (self actualization) menjadi keniscayaan yang hrus diwujudkan melalu 
pengembangan aspek kognitif (Heylighen, 1992; Krems, Kenrick & Neel, 2017; 
Kaufman, 2018). Deskripsi ini secara lebih lanjut menjelaskan, bahwa proses 
aktualisasi diri (self-actualization) membutuhkan pengembangan kompetensi kognitif 
sebagai dasar dalam beraktualiasasi. Pengembangan kompetensi kognitif, secara 
formal merujuk pada domain pendidikan dan pembelajaran sebagai sarananya, 
sehingga menjadi sebuah keniscayaan bahwa pendidikan merupakan kebutuhan 
primer bagi manusia, bukan lagi pada ranah kebutuhan sekunder. Realitas tersebut 
sejalan dengan gambar kedua hirarki motivasi, pada tingkat cognitive need sebagai 
area growth needs. 
Pengembangan kognitif dalam ranah teori motivasi bisa dikaitkan dengan tiga 
ranah domain pembelajaran yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses 
pendidikan dan pembelajaran, menjadi keniscayaan didalamnya diperlukan motivasi 
sebagai pendorong, untuk siswa pada khususnya, sehingga proses implementasinya 
dapat berjalan efektif. Ulasan tersebut memberikan gambaran bahwa proses 
aktualiasai diri (self actualization) berkaitan dengan pengembangan kognnitif, 
berkaitan erat dengan dimensi efektivitas pembelajaran. Semakin efektif proses 
pembelajaran, semakin kuat aktualiasasi diri (self actualization). Pembelajaran 
merupakan dimensi kolaborasi proses belajar mengajar dengan beberapa komponen 
yang ada didalamnya meliputi guru, siswa, sarana prasana, dan kurikulum. Berkaitan 
dengan komponen siswa, seperti yang telah disinggung di atas bahwa siswa sebagai 
raw input dan komponen utama kegiatan pembelajaran harus memiliki motivasi kuat 
dalam mengikuti proses tersebut (Daskalovska, Gudeva, Ivanovska, et.el.: 2001). 
Konseptualisasi landasan motivasi belajar (learning motivation) sebagai keselurahan 
daya dan upaya yang ada dalam diri siswa untuk menimbulkan kegitan belajar,   
kelangsungan   belajar   untuk   mencapai   tujuan   yang   hendak   dicapai dipengaruhi 
oleh beberapa teori seperti: “instrinsic and extrinsic motivation theory, self-
determination theory (SDT, the ARCS model, social cognitive theory, dan expectarcy 
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theory”. Teori-teori tersebut merupakan teori yang bersifat mandiri dalam konteks 
motivasi belajar. Keseluruhan teori dapat difungsikan secara “one by one” tanpa ada 
ketergantungan antara satu teori dengan teori lainnya (Gopalan, Bakar, Zulkifli, Alwi 
























Gambar 17. Instrinsic and Extrinsic Student Illustrate (Nina, 2014) 
 
Teori intrinsik dan ekstrinsik merupakan konsep yang banyak digunakan dalam 
melihat dan mengukur tingkat motivasi belajar siswa. Motivasi intrinsik didasarkan 
pada keinginan untuk belajar, melatih kemampuan, mengeksplorasi penetahuan atas 
kehendak sendiri tanpa imbalan eksternal. Adapun motivasi ekstrinsik adalah 
kebalikan dari motivasi intrinsik, melakukan segala sesuatu didasarkan pada 
imbalan/penghargaan eksternal yang didapat atau keinginan menghindar dari 
hukuman/sanksi. Instrinsik mengacu pada dimensi kepuasan, kesenangan dan minat, 
sedangkan ekstrinsik tergantung dan terkait dengan faktor eksternal.  Deskripsi 
sederhana adalah motivasi intrinsik dari dalam diri sendiri, ekstrinsik dari luar diri,   
(Ahmad dan Rahman, 2014; Azis, 2017; Bénabou &  Tirole, 2003; Green, 1972; 
Muskanan, 2014; Reiss, 2012, Silva, 2020). 
Konteks pemahaman motivasi instrinsik dapat dihubungkan dengan contoh 
dalam kegiatan belajar seperti mengerjakan tugas karena ingin berprestasi, 
mendengarkandan aktif belajar karena ingin lebih memahami dan contoh aktivitas 
lainnya. Sedangkan motivasi ekstrinsik dapat dihubungkan dengan kegiatan seperti 
belajar karena ingin nilai bagus atau mendapat ranking, masuk sekolah agar orang 
51 
 
tua tidak marah atau menghukum serta mendapat imbalan berupa uang saku. 
Esesninya motivasi intrinsik berkaitan dengan pengembangan tiga ranah kemampuan 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik, perlu adanya  kesadaran pada diri siswa 
tentang kebutuhan terhadap pengembangan tersebut karena mendatangkan manfaat, 
sedangkan  motivasi  ekstrinsik  terletak  pada  pertimbangan  eksternal  dengan  kata 
kunci “apa manfaat yang didapat”. 
Proses kegiatan belajar, perlu menekankan aspek petumbuhan motivasi 
instrinsik, hal ini berkaitan dengan hasil yang diperoleh ketika motivasi tersebut 
meningkat. Beberapa elemen penting yng dihasilkan dari tumbuhnya motivasi 
intrinsik antara lain: hasil belajar yang meningkat, peningkatan minat belajar, rasio 
keberhasilan capaian belajar dan siswa bersifat lebih mandiri/otonom. Adapun 
berkaitan dengan motivasi ekstrinsik harus didasarkan dalam beberapa pertimbangan 
tentang efektivitas dan efisiensi faktor tersebut dalam menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. Berkaitan dengan realitas yang ada, kadang motivasi ekstrinsik dapat berperan 
lebih signifikan terhadap motivasi belajar siswa, sehingga konsep belajar merujuk 
pada karateristik menjadi keniscayaan sebagai pertimbangan utama. Berlandasakan 
pada deskripsi, kondisi tersebut dapat digambarkan dengan dengan kalimat “special 
student on the special treatment”, di mana konteks tersebut berlaku universal, tidak 
hanya yang mempunyai prestasi tetapi juga siswa tanpa prestasi. Rancang bangun 
utama motivasi belajar baik instrinsik maupun ekstrinsik berhubungan dengan 
dimensi bagaimana menciptakan efektivitas pembelajaran. 
Merujuk pada teori Maslow dan dihubungkan dengan dimensi pembelajaran, 
maka konsepsi tersebut dapat diintegrasikan menjadi satu kesatuan. Misalnya pada 
tahapan safety needs, maka dalam konteks pembelajaran siswa harus merasa 
diperlakukan   secara adil dan manusiawi   yang secara   kontektual lebih pada 
proposional reward and punishment dalam pembelajaran. Tataran yang lain pada 
posisi hirarki belongingness and love needs, dapat diilustraisikan atas kondisi 
hubungan guru dengan siswa dan siswa dengan siswa, sehingga apabila jalinan 
hubungan bersifat positif akan memberikan kontribusi motivasi dalam proses belajar 
(Mendari, 2010; Latief & Wisudawati, 2020). 
Bahasan teori motivasi di atas dan beberapa teori lainnya tidak lepas dari proses 
kesinambungan kajian yang dilakukan oleh tokoh-tokoh pasca Maslow. Kemunculan 
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gagasan hirarki kebutuhan yang diungkapkan Maslow sendiri sebagai basis teori 
motivasi tidak lepas dari pengaruh tokoh-tokoh yang populer sebelumnya yang dapat 
dianggap sebagai mentor dan berpengaruh terhadap Maslow. Secara sederhana 
























Gambar 18.  
Bagan Visualisasi dan Perkembangan Teori Motivasi Maslow. 
  
 Teori gestalt/konfigurasi merupakan dasar yang digunakan baik oleh Ruth 
Benedict dalam bidang antropologi dan Max Wetheimer dalam psikologi. Meskipun 
Benedict merupakan tokoh dalam bidang antropologi, namun secara pengaruh 
merupakan mentor pertama Maslow dalam akademik dan keilmuan. Hal ini bisa 
dirujuk, dalam pengamatan peneliti, pada artikel yang berjudul "Maslow's Intellectual 
Betrayal of Ruth Benedict?" dan "Synergy: Some Notes of Ruth Benedict". Artikel 
pertama menjelaskan bahwa Maslow merupakan bagian dari proyek Benedict dalam 
mengkaji sosial budaya dalam dimensi psikologis pada suku Zuni dan Dobu di dataran 
Amerika. Seiring perkembangan dan kemampuan akademik, Maslow lebih condong 
pada bidang psikologis dari pada antropologi yang merupakan latar belakang keahlian 
Benedict. Maslow menggunakan pengalaman tersebut untuk lebih mengembangkan 
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bidang yang digelutinya yaitu psikologi dengan mempromosikan konsep aktualiasasi 
diri dan pengalaman puncak. Sedangkan artikel kedua lebih mengedepankan 
penjelasan bahwa Benedict merupakan mentor atau pengajar Maslow (Maslow & 
Honigmann, 1970; Smith & Feigenbaum, 2013). 
 Pengaruh Wertheimer dengan teori psikologi gestaltnya sangat nampak sekali 
pada Maslow. Teori gestalt yang digagas oleh Wertheimer dengan koleganya yaitu 
Koffka dan Kohler, menegaskan bahwa persepsi, pandangan atau pendapat merupakan 
suatu proses untuh dari hasil pengamatan dari lingkungan. Gagasan teori gestalt oleh 
Wertheimer, Koffka dan Kohler ini merupakan antitesa dari psikologi strukturalisme 
yang lebih menekankan pada aspek kesadaran dalam membentuk persepsi bukan 
berbasis pada pengamatan lingkungan (King, 2006; Brett & Michael, 2018; Soegaard, 
2002) . Teori gestalt dalam implementasi lebih menekankan pada dimensi siswa 
sebagai subjek dari pada sebagai objek pembelajaran. Proses belajar lebih pada 
konstruksi pengetahuan yang dibangun dengan memahami lingkungan atau perceptual 
field dengan berbagai prinsip tahapan yang dilalui siswa (Hidayati, 2011; 
Abdurrahman, 2015). 
 Kemunculan Maslow sebagai tokoh dalam bidang psikologi tidak bisa 
dipisahkan dengan partner sekaligus berpengaruh pada masa yang sama yaitu 
Goldstein dan Aldler. Teori organismic yang digagas Goldstein secara sederhana dapat 
dipahami bahwa proses pengetahuan dan potensi-potensi bersifat inherent. Organismik 
melihat bahwa manusia bersifat aktif dariapda bersifat mekanistik (Goldstein, 2004; 
Kattsoff, 2012). Hampir sama dengan Goldstein, teori kepribadian yang dipengaruhi 
gestalt, Adler menjelakan bahwa manusia sebagai makhluk sosial yang aktif dan 
bersifat holistik. Teori Adler tentang inferiority merupakan dimensi yang dapat 
berfungsi seseorang memiliki motivasi dalam mencapai superior. Pandangan Adler 
secara sederhana dalam pelaksanaan pembelajaran bahwa proses belajar harus 
mempertimbangkan komptensi dan potensi masing-masing individu sehingga 
pelaksanaanya akan bersifat efektif (Adler, 2020; Arranz-Freijo & Barreto-Zarza, 
2020; Lundin, 2016).   
 Berkaitan dengan teori yaitu hirarki kebutuhan, sebagai mana yang disajikan 
pada deskripsi sebelumnya ada tingkatan self transcendence sebagai tingkatan akhir 
pada hirarki kebutahan yang digagas Maslow. Meskpun secara konsep fakta ini ada 
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dalam susunan tingkatan hirarki kebutuhan, namun bukan Maslow yang menempatkan 
dimensi tersebut. Gleitman, Fridlund, dan Reisberg sebagai  sosok yang meletakkan 
dimensi tersebut pada tingkatan dari hirarki kebutuhan Maslow. Ketiga sosok ini dalam 
peta perkembangan pemikiran, merupakan penerus terhadap hirarki kebutuhan sebagai 
teori Maslow (Wilianto, 2017). 
 Perkembangan teori motivasi pasca Maslow, muncul teori  X dan teori Y yang 
dicetuskan oleh Mc Gregor. Teori ini lebih identik dengan implementasi dalam bidang 
manajemen organisasi seperti pola kepemimpinan, motivasi karyawan dari pada 
dimensi pembelajaran siswa (Andjarwati, 2015). Disamping teori X dan teori, 
Herzberg mengemukakan teori dua faktor (hygiene and motivator). Teori ini 
menjelaskan bahwa ada keterikatan antara kepuasan dan ketidakpuasan.  Berkaitan 
dengan dimensi pendidikan, maka dapat dihubungkan antara prestasi atau hasil belajar 
dengan tidak berprestasi (Bevins, 2018; Herzberg, 1959; Pardee, 1990). 
Teori dua faktor ini pada perkembangannya identik dengan dimensi intrinsik 
dan ekstrinsik. Istilah intrinsik dan ekstrinsik pada dasarnya diungkapkan oleh Richard 
Ryan dan Edward L. Deci. Kedu tokoh ini mengungkapkan bahwa motivasi yang 
terdiri dari intrinsik dan ekstrinsik, dalam tataran implementatif dimensi motivasi 
instrinsik lebih berpengaruh. Konsep ini sejalan dengan self determination theory yang 
juga bagain dari pemikiran Ryan dan Deci, bahwa motivasi dalam konteks ini muncul 
tanpa campur tangan pihak eksternal. Berdasarkan pada fakat inilah, Ryan dan Deci 
memberikan kesimpulan bahwa motivasi intrinsik lebih bersifat dominan ada pada diri 
manusia (Deci et al., 1991, 2001; Miller et al., 1988; Ryan & Deci, 2000a, 2000b; 
Gagne & Deci, 2005; Ryan & Deci, 2017). Sumbangsih utama secara eksplisit para 
pemerhati dan pengikut Maslow, lebih pada konteks penafsiran, penjabaran dan 
pengembangan pada tataran yang lebih implementatif. Disisi lain juga sebagai 
pengayaan terhadap paradigma teori motivasi, khususnya dalam bidang pendidikan 
dan pengajaran. 
5. Hubungan Metacognisi,  Efikasi  Diri  dan  Motivasi  terhadap  Efektivitas 
 
Pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 
 
Mata pelajaran atau bidang studi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (ISMU) 
merupakan sebagai penciri dan muatan lokal (mulok) pada lembaga pendidikan 
Muhammadiyah dari mulai tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi dan 
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merupakan bagian dari kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Posisi 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (ISMU) memiliki signifikasi di samping sebagai 
penciri khusus, juga dapat difungsikan untuk mensosialisasikan perspektif 
Muhammadiyah tentang paham agama dan pendidikan karakter yang berkemajuan 
serta sebagai sarana dakwah. Fakta tersebut tidak bisa dilepaskan atas karateristik 
dan ciri yang melekat pada Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, tajdid 
(pembaharuan)  dan  dakwah  amar ma’ruf  nahi mungkar  (Abdullah,  2010; Abror, 
2012; Bandarsyah, 2016). Ketiga ciri dan karateristik yang melekat tersebut 
memberikan konsekuensi logis terhadap orientasi pendidikan Muhammadiyah untuk 
menjadi kepanjangan tangan dalam mewujudkan hal itu. 
Domain yang searah dengan keinginan tersebut adalah proses belajar 
mengajar, maka mata pelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (ISMU) menjadi 
salah satu media yang bisa difungsikan dan dimanfaatkan untuk hal tersebut. 
Berkaitan dengan dimensi pembelajaran, Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (ISMU) 
sebagai mata pelajaran harus dikonstruksi agar  mampu  melaksanakan  fungsinya.  
Pembelajaran berbasis integrasi – interkoneksi, value (nilai), karakter menjadi model 
yang dapat diimplementasikan dalam mengoptimlkan peran Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan sebagai mata pelajaran (Setiawan, 2008; Setyawan & Wantini, 
2018; Tamam, Al-Adawiyah & Muadin, 2017). 
Kontekstualisasi implemnetasi pembelajaran Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan perlu mempertimbangkan paradigma dan dinamika 
perkembangan pendidikan, khususnya dalam hal metode, model, strategi dan lainnya.  
Beberapa  yang dapat dijadikan  rujukan  antara  lain  pembelajaran  berbasis  masalah  
(problem  based learning) dalam hal model, pembelajaran berbasis metakognisi, 
efikasi diri dan motivasi. Kondisi tersebut tidak bisa dilepaskan atas paradigma 
pembelajaran abad ke-21 yang identik dengan kreativitas, probelm solving, higher 
order thingking skill yang populer dengan istilah HOTS dan pendidikan karakter 
sebagai basis orientasi (Daryanto & Karim, 2017; Elihami & Syahid, 2018; Ainiyah 
& Wibawa, 2013; Wijaya, Sudjimat & Nyoto, 2016; Zubaidah, 2016). 
Berdasarkan pada tujuan pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, di 
samping pengembangan potensi tiga ranah kemampuan siswa, pada keseluruhan 
variabel bebas memiliki kesamaan secara implisit. Merujuk pada teori delapan 
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hierarki motivasi, pada puncak kebutuhan (needs), dimensi transendence menjadi 
tingkatan orientasi yang menjadi harapan. Konsep metakognisi terdapat reflektif use 
sebagai kemampuan yang ingin dikembangkan pada diri siswa. Keselarasan pada 
konsep efikasi diri terdapat outcome value (nilai) dan pada konsep efektivitas 
pembelajaran orientasi tertuju pada characterization (karaterisasi) sebagai basis 
paradigma pendidikan di era abad ke-21 selaras dengan tujuan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan. Keterkaitan konsep-konsep tersebut dengan Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan adalah keterkaitan pada dimensi orientasi yang sama-sama 
tertuju pada pengembangan aspek kompetensi siswa, tidak hanya pada wilayah 
eksoteris tetapi juga pada esoteris. Fakta tersebut didasarkan pada kontekstualisasi 
paradigma pendidikan dalam perspektif Islam, pada khususnya Muhammadiyah (Ali, 
2016; Yusra, 2018).  
Deskripsi di atas secara umum mencermati bahwa pada metakognisi, efikasi 
diri, dan motivasi memiliki dimensi sama meskipun dengan fokus istilah yang 
berbeda. Dimensi transanden pada variabel motivasi, reflective use pada variabel 
metakognisi, dan variabel efikasi diri dengan outcome value atau somatic/emotional 
state. Ketiga dimensi tersebut merupakan tahapan atau tingkatan tertinggi sebagai 
basis tujuan masing-masing variabel. Ketiga apabila dianalisis dan dihubungkan 
menggambarkan bahwa indikator efektivitas pembelajaran tertuju pada 
berkembangnya karakter, kesadaran  dan  dimensi transanden  siswa.  Indikator  yang 
menggambarkan  bahwa proses pendidikan bukan hanya dimensi transfer of 
knowledge sebagai intisarinya, namun juga mengacu pada transfer of value. 
Ungkapan sederhana atas pejelasan ini bahwa dimensi efektivitas pembelajaran 
tidak hanya berkaitan dengan pengukuran tiga ranah komptensi yang berbasis teori 
Bloom, namun juga berkaitan dengan indikator kemampuan siswa dalam memahami 
dan memposisikan dirinya dalam kehidupan sebagai makhluk Allah. Kedua corak 
tersebut pada satu sisi berkaitan dengan transfer of knowledge dan disisi lainnya 
berkaitan dengan transfer of value sangat identik dengan basis utama pendidikan 
agama Islam baik secara definsi maupun tujuan. 
Berdasarkan perspektif tersebut, penelitian ini dikonstruksi untuk melihat 
tingkat efektivitas pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan pada sekolah 
Muhammadiyah khususnya pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP). Dasar 
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yang digunakan adalah realita raw input yaitu siswa pada sekolah Muhammadiyah, 
seperti yang telah disinggung pada latar belakang masalah, bersifat multikultural dan 
multiperspektif dalam paham agama, keagamaan dan keberagamaan. Kompleksitas 
raw input menjadi daya tarik sendiri dalam pelaksanaan penelitian ini. 
 
C. Hipotesis dan Asumsi Penelitian  
a. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan deskripsi penelitian terdahulu dan kajian teoritik serta rancang 
bangun kerangka pikir di atas, penyusunan hipotesis didasarkan pada konstruksi peta 















Gambar 19. Kerangka Penyusunan Hipotesis. 
 
Berdasarkan pada diagram di atas, maka dapat disusun kalimat hipotesis 
penelitian dengan rumusan secara general ke arah hipoteis bersifat parsial, sebagai 
berikut: 
H1   :  Ada  pengaruh  signifikan  metakognisi, efikasi diri, dan motivasi  siswa 
terhadap  efektivitas  pembelajaran  Al-Islam  dan  Kemuhammadiyahan  di SMP 
Muhammadiyah Kabupaten Jember. 
Ho    :  Tidak  ada  pengaruh  signifikan  metakognisi,  efikasi  diri,  dan  motivasi 
siswa terhadap efektivitas pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di 
SMP Muhammadiyah Kabupaten Jember. 
H1    : Ada pengaruh signifikan  metakognisi siswa terhadap  efektivitas pembelajaran 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah Kabupaten Jember. 
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan metakognisi siswa terhadap efektivitas 




H1      : Ada pengaruh signifikan efikasi diri   siswa   terhadap   efektivitas pembelajaran 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah Kabupaten Jember. 
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan efikasi diri siswa terhadap efektivitas 
pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah 
Kabupaten Jember. 
H1     : Ada pengaruh signifikan motivasi siswa terhadap efektivitas pembelajaran Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah Kabupaten Jember. 
Ho    : Tidak ada pengaruh signifikan motivasi siswa terhadap efektivitas pembelajaran 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di SMP Muhammadiyah Kabupaten Jember. 
 
 
b. Asumsi Penelitian 
 
Asumsi penelitian sebagai dasar dari deskripsi penelitian kualitatif nantinya 
berangkat dari proses induktif, setidaknya dapat dirumuskan sebagai berikut : “ 
efektivitas pembelajaran dapat diwujudkan melalui pengembangan aspek internal 
dan eksternal meliputi metakognisi, efikasi diri dan motivasi siswa “. Berdasarkan 
konteks tersebut, maka dapat dikontruksi diagram peta konsep dalam ranah kualitatif 
berkaitan dengan peran metakognisi, efikasi diri dan motivasi siswa terhadap 






Gambar 20. Kerangka Asumsi Penelitian Kualitatif 
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa efektivitas pembelajaran 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan merupakan keterlibatan dimensi internal dan 
eksternal diri siswa yang berkaitan dengan pelaksanaan dan pengembangan 
metakognisi, efikasi diri dan motivasi dalam pembelajaran. Secara teoretis, peta 
konsep asumsi penelitian tersebut dapat mendeskripsikan bagaimana metakognisi, 
efikasi diri dan motivasi siswa berpengaruh terhadap terwujudnya efektivitas 
pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 
